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ABSTRAK 

Faizin Muflich, Moch. 2019. Pengaruh Keterlibatan Siswa Dalam Budaya 

Sekolah Dan Ekstrakurikuler Terhadap Kompetensi Lulusan Di SMA NEGERI 2 

Lamongan. Tesis, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing Tesis: Dr. A 

Saepul Hamdani, M.Pd 

Kata Kunci: pengaruh, Budaya Sekolah, Ekstrakurikuler, Kompetensi Lulusan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikan 

keterlibatan siswa dalam budaya sekolah terhadap kompetensi lulusan di SMA 

NEGERI 2 Lamongan, adakah pengaruh yang signifikan keterlibatan siswa dalam 

ekstrakurikuler terhadap kompetensi lulusan di SMA NEGERI 2 Lamongan, serta 

adakah pengaruh yang signifikan secara simultan keterlibatan siswa dalam budaya 

sekolah dan ekstrakurikuler terhadap kompetensi lulusan di SMA NEGERI 2 

Lamongan, pengaruh keterlibatan siswa dalam budaya sekolah dan 

ekstrakurikuler terhadap kompetensi lulusan di SMA NEGERI 2 Lamongan 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

Analisinya regresi linier berganda. Penelitian ini yang menjadi populasi di batasi 

hanya siswa kelas XII SMA NEGERI 2 Lamongan Tahun Pelajaran 2018/2019 

yang menjelang kelulusan serta aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler agama. 

jumlahnya hanya 37 kurang dari 100 yang menjadi sampel maka di ambil 

keseluruhan.. Instrumen utama dalam penelitian adalah angket dan tes, sedangkan 

instrument penunjang adalah observasi dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan (1) Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

keterlibatan siswa dalam budaya sekolah terhadap kompetensi lulusan karena nilai 

p-value < α (0,000 < 0,05) dengan persamaan regresi Y = 28,814 + 0,949 X1 dan 

nilai (R2) sebesar 0,728 (2) Terdapat pengaruh yang signifikan antara keterlibatan 

siswa dalam ekstrakurikuler terhadap kompetensi lulusan karena nilai p-value < α 

(0,000 < 0,05) dengan persamaan regresi Y = 32,275 + 1,099 X2 dan nilai (R2) 

sebesar 0,589 (3) Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara 

keterlibatan siswa dalam budaya sekolah dan ekstrakurikuler terhadap kompetensi 

lulusan karena nilai p-value < α (0,000 < 0,05) dengan persamaan regresi Y = 

29,840 + 1,211 X1 - 0,361 X2 + e dan nilai (R2) sebesar 0,736 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sekolah sebagai sistem memiliki tiga aspek pokok yang sangat 

berkaitan erat dengan mutu sekolah, yakni: proses belajar mengajar, 

kepemimpinan dan manajemen sekolah, serta budaya sekolah. Budaya 

merupakan pandangan hidup yang diakui bersama oleh suatu kelompok 

masyarakat, yang mencakup cara berfikir, perilaku, sikap, nilai yang 

tercermin baik dalam wujud fisik maupun abstrak. Budaya dapat dilihat 

sebagai perilaku, nilai-nilai, sikap hidup dan cara hidup untuk melakukan 

penyesuaian dengan lingkungan, dan sekaligus untuk memandang 

persoalan dan memecahkannya. Oleh karena itu suatu budaya secara alami 

akan diwariskan oleh satu generasi kegenerasi berikutnya.
1
 

Budaya sekolah adalah sekumpulan nilai yang melandasi perilaku, 

tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktekkan oleh 

kepala sekolah, guru, petugas administrasi, siswa dan masyarakat sekitar 

sekolah. Budaya sekolah merupakan ciri khas, karakter atau watak,dan 

citra sekolah tersebut di masyarakat luas
2
. Budaya sekolah merupakan 

sesuatu yang dibangun dari hasil pertemuan antara nilai-nilai (values) yang 

                                                           
1
 Eva Maryamah. “Pengembangan Budaya Sekolah”. TARBAWI Volume 2. No. 02, (Juli - 

Desember 2016) 89 

2
Supardi.Sekolah Efektif: Konsep Dasar dan Praktiknya. (Jakarta: Raja Grafinda Persada.2015). 

221 
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dianut oleh guru-guru dan para karyawan yang ada dalam sekolah 

tersebut
3
. Nilai-nilai tersebut dibangun oleh pikiran-pikiran manusia yang 

ada dalam sekolah
4
 

Budaya sekolah yang terjadi di SMA NEGERI 2 Lamongan 

berbeda dengan budaya sekolah di sekolahan lainnya karena budaya 

sekolah di SMA NEGERI 2 Lamongan terbentuk dari para siswa serta 

guru dan semua elemen yang ada di SMA NEGERI 2 Lamongan Untuk 

menciptakan budaya sekolah yang baik maka perangkat sekolah pun juga 

harus terlibat, mulai dari pendidik, maupun piranti sekolah yang lain 

Selain dengan adanya budaya sekolah yang baik tentu saja unsur lain di 

dalam sekolah juga tidak boleh terlewatkan seperti adanya ekstrakurikuler 

untuk siswa.  

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 62 

tahun 2014 tentang Ekstrakurikuler menyatakan bahwa pengembangan 

potensi peserta didik sebagaimana dimaksud dalam tujuan pendidikan 

nasional dapat diwujudkan melalui kegiatan ekstrakurikuler yang 

merupakan salah satu kegiatan dalam program kurikuler serta kegiatan 

ekstrakurikuler dapat memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik 

melalui pengembangan bakat, minat, dan kreativitas serta kemampuan 

berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain.
5

 Kegiatan 

ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan di luar jam pelajaran agar 

                                                           
3
Muhaimin. Dkk. Manajemen Pendidikan.( Jakarta : Kencana Prenada Media Group. 2011). 48 

4
 Choirul FuadYusuf. Budaya Sekolah dan Mutu Pendidikan.( Jakarta :Pena Citrasatria. 2008). 133 

5
 Permendikbut no 62 tahun 2014 tentang ekstrakurikulers 
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bisa memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan 

siswa
6

.Ekstrakurikuler merupakan sebuah wadah pencetak lain selain 

belajar formal di sekolah.  

Ekstrakurikuler berkaitan dengan minat siswa di luar bidang 

formalnya. Seperti di SMA NEGERI 2 Lamongan terdapat beberapa 

ekstrakurikuler diantaranya ; tilawah Al-quran, PMR, pencak silat, 

pasukan pengibar bendera, majalah romansa cendekia, kelompok kerja 

kreatif, koperasi, paduan suara, teater, drum band, tari, teknologi informasi 

dll. Hal ini jelas memberi dampak bagi siwa yang mengikuti. 

Kemudian dengan adanya ekstrakurikuler di sekolah serta budaya 

sekolah yang baik memiliki dampak besar bagi siswa di sekolah, maka 

ekstrakurikuler dan budaya sekolah dapat mempengaruhi hasil 

cetakan/lulusan dari sekolah tersebut apakah sesuai dengan harapan 

sekolah yang pasti mendukung hasil/lulusan yang berprestasi atau 

sebaliknya. 

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut diperlukan 

profil kualifikasi kemampuan lulusan yang dituangkan dalam standar 

kompetensi lulusan. Dalam penjelasan Pasal 35 undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional disebutkan bahwa standar 

kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang 

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik yang harus 

dipenuhinya atau dicapainya dari suatu satuan pendidikan. 

                                                           
6
B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002) 287. 
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Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi 

kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Tujuan standar kompetensi lulusan digunakan sebagai acuan 

utama pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian 

pendidikan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan 

prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan. Standar 

Kompetensi Lulusan terdiri atas kriteria kualifikasi kemampuan peserta 

didik yang diharapkan dapat dicapai setelah menyelesaikan masa 

belajarnya di satuan pendidikan 

SMA NEGERI 2 Lamongan merupakan sekolah yang berstandart 

nasional dengan harapan budaya di sekolah tersebut mampu mencetak 

lulusan yang berintegritas dan berwawasan yang luas.Maka dengan adanya 

kerisauhan tersebut peneliti akan meneliti tentang Pengaruh Keterlibatan 

Siswa Dalam Budaya Sekolah dan Ekstrakurikuler Terhadap 

Kompetensi Lulusan di SMA NEGERI 2 Lamongan.  

B. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Tujuan pendidikan nasional 

b. Pembangunan karakter siswa 

c. Menciptakan budaya sekolah yang sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional 

d. Ekstrakurikuler yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional 

e. Standar kompetensi lulusan yang kompeten 
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2. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang harus diteliti 

oleh penulis yaitu keterlibatan siswa dalam budaya sekolah, 

keterlibatan siswa dalam ekstrakurikuler, dan kompetensi lulusan. 

Agar penelitian ini tidak terlalu melebar dalam pembahasannya maka 

peneliti membatasi permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Variabel Keterlibatan Siswa dalam Budaya Sekolah 

Keterlibatan siswa dalam budaya sekolah dalam penelitian 

ini yaitu seberapa aktif siswa berpartisipasi dalam budaya yang di 

bentuk di SMA NEGERI 2 Lamongan. 

1) Keterlibatan Siswa dalam Budaya keagamaan (religi) 

menanamkan perilaku atau tatakrama dalam agamanya masing-

masing sehingga terbentuk kepribadian dan sikap yang baik. 

Contoh: budaya salam, budaya membaca doa sesudah/sebelum 

belajar, peringatan hari besar keagamaan  

2) Keterlibatan Siswa dalam Budaya kerjasama (teamwork) 

menanamkan rasa kebersamaan dan rasa social terhadap 

sesama melalui kegiatan yang dilakukan bersama. Contoh: 

MOS, seragam sekolah, ekstrakulikuler, BaktiSosial, Majalah 

dinding (Mading), studi banding, dan PORSENI. 

3) Keterlibatan Siswa dalam Budaya kepemimpinan (leadership) 

Menanamkan jiwa kepemimpinan dan keteladanan dari sejak 

dini kepada siswa. Bentuk kegiatan: budaya kerja keras, cerdas, 
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dan ikhlas, olahraga Jumat pagi, Studi kepemimpinan siswa, 

Disiplin siswa, OSIS, Mandiri dan bertanggung jawab. 

b. Variabel Keterlibatan Siswa dalam Ekstrakurikuler 

Keterlibatan siswa dalam ekstrakurikuler penelitian ini 

yaitu seberapa aktifkah siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler 

yang ada di SMA NEGERI 2 Lamongan: 

1) Ekstrakurikuler Agama yang ada di SMA NEGERI 2 

Lamongan di antaranya : tartil, rebana, khutbah jum‟at, kajian 

keagamaan, dll 

c. Variabel Kompetensi Lulusan 

Kompetensi adalah kemampuan bersikap, berpikir dan bertindak 

secara konsisten sebagai perwujudan dari pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang dimiliki peserta didik. Standar kompetensi 

adalah ukuran kompetensi minimal yang harus dicapai peserta 

didik setelah mengikuti suatu proses pembelajaran pada satuan 

pendidikan tertentu. Sedangkan Lulusan memiliki 1 arti. Lulusan 

berasal dari kata dasar lulus. Lulusan memiliki arti dalam kelas 

nomina atau kata benda sehingga lulusan dapat menyatakan nama 

dari seseorang, tempat, atau semua benda dan segala yang 

dibendakan. Lulusan berarti yang sudah lulus dari ujian. Dari 

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi lulusan 

adalah kemapuan bersikap, berpikir dan bertindak secara konsisten 

https://www.apaarti.com/lulusan.html
https://www.apaarti.com/lulus.html
https://www.apaarti.com/nomina.html
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sebagai perwujudan dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

yang dimiliki seseorang yang sudah lulus dari ujian. 

Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan 

kelulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

Standar kompetensi lulusan merupakan standar yang diberlakukan 

kepada seluruh siswa di Indonesia dalam rangka memperoleh 

kelulusan dan ijasah yang diterbitkan oleh sekolah. Syarat 

kelulusan sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh 

Departemen pendidikan nasional melalui UN (Ujian Nasional) 

Sedangkan kompetensi lulusan dalam penelitian ini dibatasi 

pada lulusan SMA NEGERI 2 Lamongan,yang melingkupi: 

1) Dimensi sikap di mana siswa memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap; beriman dan bertakwa kepada tuhan 

YME, berkarakter, jujur, dan peduli, bertanggung jawab, 

pembelajar sejati sepanjang hayat, dan sehat jasmani dan 

rohani sesuai dengan perkembangan anak dilingkungan 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, kawasan regional, dan internasional. 

2) Dimensi pengetahuan di mana siswa memiliki pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat 

teknis, spesifik, detil, dan kompleks berkenaan dengan: ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora serta 

mampu mengaitkan pengetahuan di atas dalam konteks diri 
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sendiri, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar, bangsa, negara, serta kawasan regional dan 

internasional 

3) Dimensi keterampilan di mana siswa memiliki keterampilan 

berpikir dan bertindak: kreatif, produktif, kritis, mandiri, 

kolaboratif, dan komunikatif melalui pendekatan ilmiah 

sebagai pengembangan dari yang dipelajari di satuan 

pendidikan dan sumber lain secara mandiri 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah atau dasar pemikiran 

tersebut di atas, maka penulis dapat mengindifikasi beberapa rumusan 

masalah yang mendasari pembahasan selanjutnya, masalah tersebut dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh yang signifikan keterlibatan siswa dalam budaya 

sekolah terhadap kompetensi lulusan di SMA NEGERI 2 Lamongan? 

2. Adakah pengaruh yang signifikan keterlibatan siswa dalam 

ekstrakurikuler terhadap kompetensi lulusan di SMA NEGERI 2 

Lamongan? 

3. Adakah pengaruh yang signifikan secara simultan keterlibatan siswa 

dalam budaya sekolah dan ekstrakurikuler terhadap kompetensi 

lulusan di SMA NEGERI 2 Lamongan ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis mempunyai tujuan yang hendak 

dicapai dalam pembahasan ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan adakah pengaruh yang signifikan keterlibatan 

siswa dalam budaya sekolah terhadap kompetensi lulusan di SMA 

NEGERI 2 Lamongan 

2. Untuk mendeskripsikan adakah pengaruh yang signifikan keterlibatan 

siswa dalam ekstrakurikuler terhadap kompetensi lulusan di SMA 

NEGERI 2 Lamongan 

3. Untuk mendeskripsikan adakah pengaruh yang signifikan secara 

simultan keterlibatan siswa dalam budaya sekolah dan ekstrakurikuler 

terhadap kompetensi lulusan di SMA NEGERI 2 Lamongan 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan konstribusi pemikiran bagi seluru masyarakat yang 

membutukan referensi tentang budaya organisasi ekstrakurikuler dan 

kompetensi lulusan serta dapat di gunakan sebagai acuan dalam 

menentukan strategi pendidikan khususnya bagi SMA NEGERI 2 

Lamongan dan sekolah-sekolah lainnya.. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 
 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini yakni diharapkan dapat 

dijadikan pelajaran dan pengalaman khususnya bagi: 

a. Alumni SMA NEGERI 2 Lamongan 

Dengan penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk 

alumni SMA NEGERI 2 Lamongan agar mereka bisa mendapat 

referensi tentang pengaruh keterlibatan siswa dalam budaya 

sekolah dan ekstrakurikuler terhadap kompetensi lulusan  

b. Sekolah 

Dengan penelitian ini diharapkan di SMA NEGERI 2 

Lamongan dapat mengembangkan budaya sekolah dan 

ekstrakurikuler yang dapat mempengaruhi kompetensi lulusan 

 

F. Kerangka Teoritik 

1. Keterlibatan Siswa dalam Budaya Sekolah 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, disebutkan bahwa: “ 

budaya “ adalah pikiran, akal budi, adat istiadat. Kebudayaan sendiri 

adalah hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) manusia, seperti 

kepercayaan, kesenian dan adat istiadat. Ahli sosiologi mengartikan 

kebudayaan dengan keseluruhan kecakapan (adat, akhlak, kesenian, 

ilmu dan lain-lain). 

Terdapat beberapa definisi mengenai pengertian budaya 

sekolah menurut pendapat beberapa pakar. Short dan Greer  
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mendefinisikan bahwa budaya sekolah merupakan keyakinan, 

kebijakan, norma, dan kebiasaan dalam sekolah yang dapat dibentuk, 

diperkuat, dan dipelihara melalui pimpinan dan guru-guru di sekolah. 

Uteach juga memberikan definisi sendiri bahwa: “School culture is the 

behind-the-scenes context that reflects the values, beliefs, norma, 

traditions, and ritual that build up over time as people in a school 

work together”. 

Budaya sekolah adalah suasana kehidupan sekolah di mana 

peserta didik berinteraksi dengan sesama, guru dengan guru, konselor 

dengan peserta didik, antar tenaga kependidikan, antara tenaga 

kependidikan dengan pendidik dan peserta didik, dan antar anggota 

kelompok masyarakat dengan warga sekolah.
7
 Zamroni memberikan 

batasan bahwa budaya sekolah adalah pola nilai-nilai, prinsi-prinsip, 

tradisi-tradisi dan kebiasaan-kebiasaan yang terbentuk dalam 

perjalanan panjang sekolah, dikembangkan sekolah dalam jangka 

waktu yang lama dan menjadi pegangan serta diyakini oleh seluruh 

warga sekolah sehingga mendorong muncul sikap dan perilaku warga 

sekolah. 

Zamroni menjelaskan bahwa budaya sekolah adalah suatu pola 

asumsi dasar serta nilai-nilai keyakinan dan kebiasaan yang di pegang 

ole seluruhwarga sekolah. Budaya sekolah itu bersifat dinamis, milik 

                                                           
7
 Kemendiknas. Nilai-Nilai yang Dikembangkan dalam Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa. 

2010 19 
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kolektis dan merupakan hasil perjalanan sejarah sekolah dan produk 

dari interaksi berbagai kekuatan yang masuk ke sekolah
8
 

Budaya sekolah adalah sekumpulan nilai yang melandasi 

perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang 

dipraktekkan oleh kepala sekolah, guru, petugas administrasi, siswa 

dan masyarakat sekitar sekolah. Budaya sekolah merupakan cirikhas, 

karakter atau watak, dan citra sekolah tersebut di masyarakat luas
9
 

Dapat disimpulkan budaya sekolah adalah semua nilai-nilai 

dan norma yang dilaksanakan oleh semua komponen yang berada di 

sekolah tersebut baik yang tertulis maupun tidak tertulis. 

Dalam penelitian ini budaya sekolah yang dilaksanakan di 

SMA Negeri 2 Lamongan di antaranya: 

a. Keterlibatan Siswa dalam Budaya keagamaan (religi) 

menanamkan perilaku atau tatakrama dalam agamanya masing 

masing sehingga terentuk kepribadian dan sikap yang baik. 

Contoh: budaya salam, budaya membaca doa sesudah/sebelum 

belajar, peringatan hari besar keagamaan  

b. Keterlibatan Siswa dalam Budaya kerjasama (teamwork) 

menanamkan rasa kebersamaan dan rasa social terhadap sesama 

melalui kegiatan yang dilakukan bersama. Contoh: MOS, seragam 

                                                           
8
 Zamroni, Paradigma Masa Depan, (Yogyakarta: Bigraf Publising, 2000) 152. 

9
Supardi.Sekolah Efektif: Konsep Dasar dan Praktiknya. (Jakarta: Raja Grafinda Persada.2015). 

221 
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sekolah, ekstrakulikuler, BaktiSosial, Majalah dinding (Mading), 

studi banding, dan PORSENI. 

c. Keterlibatan Siswa dalam Budaya kepemimpinan (leadership) 

menanamkan jiwa kepemimpinan dan keteladanan dari sejak dini 

kepada siswa. Bentuk kegiatan: budaya kerja keras, cerdas, dan 

ikhlas, olahraga Jumat pagi, Studi kepemimpinan siswa, Disiplin 

siswa, OSIS, Mandiri dan bertanggung jawab. 

2. Keterlibatan Siswa dalam Ekstra Kurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran 

sekolah biasa, yang dilakukan di sekolah atau di luar sekolah dengan 

tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa, mengenai hubungan 

antar mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi 

pembinaan manusia seutuhnya. Kegiatan ini dilakukan berkala atau 

hanya dalam waktu-waktu tertentu dan ikut dinilai.
10

 

Menurut Sakdiah Renaning Hidayah  kegiatan ekstrakurikuler 

adalah kegiatan tambahan diluar struktur program, yang pada 

umumnya merupakan kegiatan pilihan.
11

 Sedangkan menurut 

Suryosubroto kegiatan ekstrakurikuler mencakup semua kegiatan di 

sekolah yang tidak diatur dalam kurikulum dan sebagian dari kegiatan 

                                                           
10

Yudha M. Saputra. Pengembangan Kegiatan KoEkstrakurikuler.(Jakarta: Depdikbud, 1998) 6 
11

 Sakdiah Renaning Hidayah (2009). “Pengaruh Kegiatan EkstraKurikuler (Tartil Qur An) 

Terhadap Prestasi Belajar Pai Siswa Di Kelas Xi Sma Negeri 1 Lawang”. Skripsi. UIN:Malang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

ekstrakurikuler dikoordinir dan dilaksanakan oleh organisasi intra 

sekolah.
12

 

Kegiatan Ekstrakurikuler merupakan kegiatan untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa serta untuk melati bakat dan minat 

siswa yang dilaksanakan di luar jam pelajaran. 

Dalam penelitian ini kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilaksanakan di SMA Negeri 2 Lamongan di antaranya: 

 Ekstrakurikuler Agama yang ada di SMA NEGERI 2 Lamongan 

di antaranya : tartil, rebana, khutbah jum‟at, kajian keagamaan, dll 

3. Kompetensi Lulusan 

Kompetensi adalah kemampuan bersikap, berpikir dan bertindak 

secara konsisten sebagai perwujudan dari pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang dimiliki peserta didik. Standar kompetensi 

adalah ukuran kompetensi minimal yang harus dicapai peserta 

didik setelah mengikuti suatu proses pembelajaran pada satuan 

pendidikan tertentu. Sedangkan Lulusan memiliki 1 arti. Lulusan 

berasal dari kata dasar lulus. Lulusan memiliki arti dalam kelas 

nomina atau kata benda sehingga lulusan dapat menyatakan nama 

dari seseorang, tempat, atau semua benda dan segala yang 

dibendakan. Lulusan berarti yang sudah lulus dari ujian. Dari 

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi lulusan 

                                                           
12

 Suryabrata. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. 2011) 58 

https://www.apaarti.com/lulusan.html
https://www.apaarti.com/lulus.html
https://www.apaarti.com/nomina.html
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adalah kemapuan bersikap, berpikir dan bertindak secara konsisten 

sebagai perwujudan dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

yang dimiliki seseorang yang sudah lulus dari ujian. 

Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan 

kelulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

Standar kompetensi lulusan merupakan standar yang diberlakukan 

kepada seluruh siswa di Indonesia dalam rangka memperoleh 

kelulusan dan ijasah yang diterbitkan oleh sekolah. Syarat kelulusan 

sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh Departemen 

pendidikan nasional melalui UN (Ujian Nasional). 13
Standar 

kompetensi lulusan sendiri tidak dapat dipisahkan dari ujian nasional 

karena standar kompetensi lulusan merupakan patokan yang diberikan 

pemerintah agar siswa dapat lulus dan mendapatkan ijasah 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 

Tahun 2016 Tentang Standar Kompetensi Lulusan. Standar kompetensi 

lulusan meliputi hal-hal sebagai berikut:  

a. Dimensi sikap di mana siswa memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap; beriman dan bertakwa kepada tuhan YME, 

berkarakter, jujur, dan peduli, bertanggungjawab, pembelajar sejati 

sepanjang hayat, dan sehat jasmani dan rohani sesuai dengan 

perkembangan anak dilingkungan keluarga, sekolah, masyarakat 

                                                           
13

Badan Standar Nasional Pendidikan.2006. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional tentangUjian 

Sekolah/Madrasah dan Standar Kompetensi Kelulusan. Jakarta:DepartemenPendidikan Nasional 2 
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dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, 

dan internasional. 

b. Dimensi pengetahuan di mana siswa memiliki pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat 

teknis, spesifik, detil, dan kompleks berkenaan dengan: ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora serta mampu 

mengaitkan pengetahuan di atas dalam konteks diri sendiri, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, serta kawasan regional dan internasional 

c. Dimensi keterampilan di mana siswa memiliki keterampilan 

berpikir dan bertindak: kreatif, produktif, kritis, mandiri, 

kolaboratif, dan komunikatif melalui pendekatan ilmiah sebagai 

pengembangan dari yang dipelajari di satuan pendidikan dan 

sumber lain secara mandiri 
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Tabel 1.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari kerangka berfikir di atas peneliti ingin mengungkapkan bahwa  

kompetensi lulusan di SMA NEGERI 2 Lamongan itu di pengaruhi oleh 

Keterlibatan Siswa dalam Budaya Sekolah dan ekstrakurikuler. Budaya 

keagamaan, kerjasama, dan kepemimpinan mempengaruhi dimensi sikap, 

pengetahuan, dan ketrampilan, serta keaktifan, pemahaman dan kualitas 

ekstrakurikuler siswa mempengaruhi dimensi sikap, pengetahuan dan 

ketrampilan. 

 

Keterlibatan Siswa dalam Budaya 

Sekolah: 

1) Budaya Keagamaan 

2) Budaya kerjasama 

3) Budaya kepemimpinan 

 

Keterlibatan Siswa dalam 

Ekstrakurikuler 

1) Keaktifan Ekstrakurikuler 

2) Pemahaman ekstrakurikuler 

3) Kualitas Ekstrakurikuler  

kompetensi Lulusan 

1) Dimensi Sikap 

2) Dimensi Pengetahuan 

3) Dimensi Ketrampilan 
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G. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian oleh Maulydia Nina Rakhmanti dengan judul Pengaruh 

Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler dan Kebiasan Belajar 

Siswa Terhadap Prestasi Belajar siswa Program Keahlian Teknik 

Bangunan SMK Negeri 2 Pengasih dengan populasi dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas X dan XI yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sebanyak 193 siswa. Penelitian ini mengambil Sampel 

penelitian sebanyak 137 siswa. Ekstrakurikuler yang paling banyak 

diikuti oleh siswa yaitu pramuka kemudian sepakbola, drumband dan 

bola voli, keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler termasuk 

kategori tinggi dengan presentase terbanyak yaitu (53%) namun 

keaktifan siswa dalam kepengurusan masih rendah, kebiasaan belajar 

siswa termasuk dalam kategori baik dengan presentase terbanyak yaitu 

(43%) namun cara belajar mandiri dan belajar kelompok masih rendah 

sehingga perlu ditingkatkan, prestasi belajar siswa termasuk dalam 

kategori lulus cukup dengan presentase terbanyak yaitu (94%).
14

 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang sekarang yaitu 

variabel Keaktifan Siswa dalam ekstrakurikuler namun dalam 

penelitian kali ini peneliti menggunakan variabel lain yaitu 

Keterlibatan Siswa dalam budaya sekolah untuk mengetahui 

kompetensi lulusan di SMA Negeri 2 Lamongan. Fokus penelitian ini 

                                                           
14

Maulydia Nina Rakhmanti. Pengaruh Keaktifan Siswa Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Dan 

Kebiasan Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa Program Keahlian Teknik Bangunan 

SMK Negeri 2 Pengasih. (Tesis Universitas Negeri Yogyakarta. 2014) 
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yaitu terwujudnya tujuan pendidikan Nasional dengan cara mengetahui 

faktor apa saja yang mempengaruhi kompetensi lulusan. 

2. Penelitian oleh Amzar Yulianto dengan judul Pengaruh Keaktifan 

Siswa Berorganisasi Terhadap Peningkatan Soft Skills dan Prestasi 

Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan SMK 

Muhammadiyah Prambanan Tahun Ajaran 2014/2015 Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI kompetensi keahlian Teknik 

Pemesinan SMK Muhammadiyah Prambanan. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampling purposive. Jumlah sampel adalah 56 

siswa yang terdiri dari kelas XI TPA berjumlah 27 siswa dan kelas XI 

TPB berjumlah 29 siswa dengan kesimpulan terdapat pengaruh positif 

dan signifikan keaktifan siswa berorganisasi terhadap peningkatkan 

soft skills siswa kelas XI kompetensi keahlian Teknik Pemesinan SMK 

Muhammadiyah Prambanan tahun ajaran 2014/2015.
15

 

Pada penelitian ini peneliti fokus terhadap keaktifan siswa dalam 

upaya meningkatkan prestasi belajar, berbeda dengan penelitian yang 

akan saya teliti yang memfokuskan pada faktor apa yang paling 

mempengaruhi kompetensi lulusan. 

 

 

 

 

                                                           
15

Amzar Yulianto. Pengaruh keaktifan siswa berorganisasi terhadap peningkatan Soft skills dan 

prestasi belajar siswa kelas XI kompetensi Keahlian teknik pemesinan smk muhammadiyah 

prambanan Tahun ajaran 2014/2015. (Tesis Universitas Negeri Yogyakarta. 2015) 
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H. Sistematika Pembahasan 

Dalam rangka menguraikan pembahasan diatas, maka peneliti 

menyusun krangka penelitian secara sistematik sebagai berikut adalah. 

Bab I  : Menguraikan tentang latar belakang yang dijadikan pijakan awal 

untuk merumuskan masalah sehingga dapat menentukan tujuan penelitian 

dan kegunaan penelitian, definisi operasional merupakan penjelasan 

pengertian dari variabel yang diteliti, metode penelitian sebagai penelitian 

serta sistematika pembahasan sebagai alur penulisan tesis. 

Bab II : Membahas Landasan teori yang berkaitan dengan variable judul 

tesis tentang pengaruh Keterlibatan Siswa dalam budaya sekolah dan 

ekstrakurikuler terhadap kompetensi lulusan. Landasan ini nantinya 

sebagai pijakan teori tentang penulis dalam melakukan penelitian dan juga 

sebagai perbandingan dalam penelitian yang dilakukan 

Bab III : Menjelaskan tentang, Metode penelitian, gambaran umum 

sekolah yang dijadikan objek penelitian serta hipotesis 

Bab IV :Pada bab ini memaparkan tentang analisis data berupa jawaban 

dan hipotesis yang telah dimunculkan pada bab III. 

Bab V : Penutup, sebagai bab terakhir bab ini berisi tentang kesimpulan 

dari tesis dan saran-saran dari penulis untuk perbaikan-perbaikan yang 

mungkin dapat dilakukan 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Keterlibatan Siswa dalam Budaya Sekolah 

1. Budaya 

Dalam kehidupan masyarakat sehari-hari tidak terlepas dari ikatan 

budaya yang diciptakan. Ikatan budaya tercipta oleh masyarakat yang 

bersangkutan, baik dalam keluarga, organisasi, sekolah, bisnis maupun 

bangsa. Budaya membedakan masyarakat satu dengan yang lain dalam 

cara berinteraksi dan bertindak menyelesaikan suatu pekerjaan. Budaya 

mengikat anggota kelompok masyarakat menjadi satu kesatuan pandangan 

yang menciptakan keseragaman berperilaku atau bertindak. Seiring dengan 

bergulirnya waktu, budaya pasti terbentuk dalam lingkungan masyarakat, 

organisasi dan sekolah dapat pula dirasakan manfaatnya dalam memberi 

kontribusi bagi efektivitas kelompok secara keseluruhan.  

Istilah dan konsep 'budaya' di dunia pendidikan berasal dari konsep 

budaya yang terdapat di dunia industri, yang disebut budaya organisasi. 

Budaya organisasi merupakan bagian dari manajemen sumber daya 

manusia dan teori organisasi.
1

 

Kajian ini dikenal pertama kali di Amerika Serikat dan Eropa pada 

tahun 1970-an. Di Indonesia, budaya organisasi mulai dikenal pada tahun 

1990-an, saat banyak dibicarakan tentang konflik budaya, bagaimana 

                                                           
1
 Moh. Pabundu Tika, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006) 150 
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mempertahankan budaya Indonesia serta pembudayaan nilai-nilai baru. 

Seiring dengan itu, para akademisi mulai mengkajinya dan 

memasukkannya ke dalam kurikulum pendidikan. Budaya organisasi 

terdiri dari kata budaya dan organisasi yang masing-masing memiliki 

pengertian sendiri. Dewasa ini budaya diartikan sebagai manifestasi 

kehidupan setiap orang dan setiap kelompok.
2

 

Budaya tidak diartikan sebagai sebuah kata benda, kini lebih 

dimaknai sebagai sebuah kata kerja yang dihubungkan dengan kegiatan 

manusia.
3

 Budaya adalah asumsi-asumsi dasar dan keyakinan-keyakinan di 

antara para anggota kelompok atau organisasi.
4

  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “Budaya” berarti: pikiran, 

akal, budi, atau kebiasaan (sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang 

sukar untuk diubah).
5

 Secara formal budaya didefinisikan sebagai tatanan, 

pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna, hierarki, 

agama, waktu, peran, hubungan, ruang, konsep alam semesta, objek-objek 

materi dan milik yang diperoleh sekelompok besar orang dari generasi ke 

generasi melalui usaha individu dan kelompok. 

Budaya menggambarkan cara kita melakukan sesuatu. Hasstrup 

menegaskan, budaya terdiri dari hubungan, bukan sekedar sistem bentuk 

dan sistem yang stabil. Schwart and Davis mendefinisikan budaya sebagai 

                                                           
2
 Definisi lama budaya adalah segala manifestasi dari kehidupan manusia yang berbudi luhur dan 

bersifat rohani. 
3
 Hikmat, Manajemen Pendidikan, (Bandung:CV. Pustaka Setia, 2009), 201 

4
 Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT. Grasindo, 2003), 200. 

5
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005), 169 
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suatu kesatuan keyakinan dan harapan yang diberikan oleh keseluruhan 

anggota.
6

 

Kesimpulan dari pengertian budaya adalah suatu nilai yang berasal 

dari seorang ahli masyarakat berupa ilmu pengetahuan, kepercayaan, 

moral, dan adat istiadat yang diwujudkan dalam tingkah laku oleh 

masyarakat tertentu yang dapat diukur dari motivasi masyarakat untuk 

melaksanakan budaya tersebut. Budaya pada setiap manusia memiliki 

perbedaan karena budaya tergantung pada apa yang terdapat dalam diri 

individu. Budaya sekolah terbentuk dari berbagai macam norma, pola 

perilaku, sikap, dan keyakinan-keyakinan yang dimiliki oleh para anggota 

komunitas sebuah lembaga pendidikan. 

2. Budaya Sekolah  

Terdapat beberapa definisi mengenai pengertian budaya sekolah 

menurut pendapat beberapa pakar. Short dan Greer  mendefinisikan bahwa 

budaya sekolah merupakan keyakinan, kebijakan, norma, dan kebiasaan 

dalam sekolah yang dapat dibentuk, diperkuat, dan dipelihara melalui 

pimpinan dan guru-guru di sekolah. Uteach juga memberikan definisi 

sendiri bahwa: “School culture is the behind-the-scenes context that 

reflects the values, beliefs, norma, traditions, and ritual that build up over 

time as people in a school work together”. 

                                                           
6
 Syaiful, Sagala, Budaya dan Reinventing Organisasi Pendidikan, Pemberdayaan Organisasi 

Pendidikan ke Arah yang Lebih Profesional dan Dinamis di Provinsi Kabupaten/Kota, dan Satuan 

Pendidikan,(Bandung: Alfabeta, 2008) 111-112 
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Budaya sekolah adalah suasana kehidupan sekolah dimana peserta 

didik berinteraksi dengan sesama, guru dengan guru, konselor dengan 

peserta didik, antara tenaga kependidikan dengan pendidik dan peserta 

didik, dan antara anggota kelompok masyarakat dengan warga sekolah.
7
 

Zamroni memberikan batasan bahwa budaya sekolah adalah pola nilai-

nilai, prinsi-prinsip, tradisi-tradisi dan kebiasaan-kebiasaan yang terbentuk 

dalam perjalanan panjang sekolah, dikembangkan sekolah dalam jangka 

waktu yang lama dan menjadi pegangan serta diyakini oleh seluruh warga 

sekolah sehingga mendorong muncul sikap dan perilaku warga sekolah. 

Zamroni menjelaskan bahwa budaya sekolah adalah suatu pola 

asumsi dasar serta nilai-nilai keyakinan dan kebiasaan yang di pegang ole 

seluruhwarga sekolah. Budaya sekolah itu bersifat dinamis, milik kolektif 

dan merupakan hasil perjalanan sejarah sekolah dan produk dari interaksi 

berbagai kekuatan yang masuk ke sekolah
8
 atas dasar itu Cartwright 

mendefinisikan budaya sekolah sebagai sebuah kumpulan orang yang 

terorganisasi kedalam berbagai tujuan, keyakinan dan nilai-nilai yang 

sama dan dapat diukur dalam bentuk pengaruh dan motivasi.
9
 

Budaya sekolah adalah sekumpulan nilai yang melandasi perilaku, 

tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktekkan oleh 

                                                           
7
 Kemendiknas. Nilai-Nilai yang Dikembangkan dalam Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa. 

2010 19 
8
 Zamroni, Paradigma Masa Depan, (Yogyakarta: Bigraf Publising, 2000) 152. 

9
 Rohman. 2012. Pengaruh Pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn), Budaya sekolah, 

dan Kecerdasan Emosional terhadap aplikasi nilai-nilaikarakter bangsa pada siswa adiguna 

bandar lampung. Unila. Lampung. Tesis tidak diterbitkan 52 
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kepala sekolah, guru, petugas administrasi, siswa dan masyarakat sekitar 

sekolah. Budaya sekolah merupakan ciri khas, karakter atau watak,dan 

citra sekolah tersebut di masyarakat luas
10

 

Berdasarkan kutipan diatas kesimpulan dari pengertian budaya 

sekolah adalah suatu pola asumsi dasar pengembangan kelompok dalam 

mengatasi masalah-masalah dalam waktu lama yang menghasilkan 

keseluruhan sistem berfikir, nilai, moral, norma sosial yang dianggap valid 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Budaya sekolah yang baik dapat mempengaruhi pembentukan 

karakter disiplin pada siswa. Budaya sekolah yang baik dapat dilihat dari 

komponen input sekolahan, cotohnya seperti kebiasaan atau habit yang 

ada didalam sekolahan tersebut. Kebiasaan-kebiasaan yang sudah sering 

dilakukan di dalam bahkan di luar sekolah dapat mempengaruhi karakter 

siswa itu sendiri. Budaya sekolah yang baik akan mendorong seluruh 

anggota sekolah untuk disiplin dan tanggug jawab terhadap segala 

kewajibannya, karena nilai, moral, sikap dan perilaku siswa selama di 

sekolahan dipengaruhi oleh struktur dan budaya sekolah. Kultur sekolah 

atau budaya sekolah itu sangatlah penting karena nilai-nilai budaya itu 

dijadikan dasar dalam pemberian makna terhadap suatu konsep dan arti 

dalam komunikasi antar anggota masyarakat itu. Posisi budaya sekolah 

sebagai sumber nilai dan pendidikan budaya dan karakter bangsa. 

                                                           
10

Supardi.Sekolah Efektif: Konsep Dasar dan Praktiknya. (Jakarta: Raja Grafinda Persada.2015). 

221 
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3. Karakteristik Budaya Sekolah  

Lima karakteristik umum yang diungkapkan oleh Steven dan Keyle 

(1985) yang dikutip oleh Ndraha sebagai berikut
11

 : 

a. Sekolah memiliki budaya sekolah yang kondusif  

b. Adanya harapan antara para guru bahwa semua siswa dapat sukses  

c. Menekankan pengajaran pada penguasaan keterampilan 

d. Sistem tujuan pengajaran yang jelas bagi pelaksanaan monitoring dan 

penilaian keberhasilan kelas 

e. Prinsip-prinsip sekolah yang kuat sehingga dapat memelihara 

kedisiplinan siswa.  

Menurut Stephen P.Robbin dalam Tika karakteristik budaya 

sekolah adalah
12

:  

a. Inisiatif Individual, yaitu tingkat tanggung jawab, kebebasan atau 

indepensi yang dipunyai setiap anggota organisasi dalam 

mengemukakan pendapat. 

b. Toleransi terhadap tindakan beresiko, yaitu suatu budaya organisasi 

dikatakan baik apabila dapat memberikan toleransi kepada anggota 

agar dapat bertindak agresif dan inovatif untuk memanjukan organisasi 

serta berani mengambil resiko. 

                                                           
11

 Ndraha taliziduhu, Teori Budaya Organisasi cetakan pertama, PT. Rhineka Cipta, Jakarta 2005 

105 
12

Pabundu Tika, Budaya Organisasi Dan Peningkatan Kinerja Perusahaan. (Jakarta: PT Bumi 

Aksara,2006) 10 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

c. Pengarahan, yaitu sejauh mana organisasi dapat menciptakan dengan 

jelas sasaran dan harapan yang diinginkan. Atau Tingkat di mana 

organisasi membuat tujuan dan harapan kinerja yang jelas.
13

 

d. Integrasi, yaitu sejauh mana organisasi dapat mendorong unit-unit 

organisasi untuk bekerja dengan cara terkoordinasi. 

e. Dukungan manajemen, yaitu sejauh mana manajer dapat memberikan 

komunikasi/arahan serta dukungan yang jelas kepada bawahan. 

f. Kontrol, yaitu peraturan atau norma yang berlaku di dalam suatu 

perusahaan. 

g. Identitas, yaitu sejauh mana anggota perusahaan dapat 

mengidentifikasikan dirinya sebagai suatu kesatuan dalam perusahaan. 

h. Sistem imbalan, yaitu sejauh mana alokasi imbalan didasarkan atas 

prestasi kerja pegawai. 

i. Toleransi terhadap konflik, yaitu pegawai didorong mengemukakan 

konflik dan kritik secara terbuka. 

j. Pola komunikasi, yaitu sejauh mana komunikasi dibatasi oleh hirarki 

kewenangan yang formal. 

Budaya sekolah merupakan komponen yang sangat penting untuk 

memajukan sekolah yaitu dengan memastikan budaya sekolah positif dan 

memberi perhatian kepada bapak ibu guru dan siswa lainnya. Keberadaan 

budaya sekolah di dalam sekolah merupakan urat nadi dari segala aktivitas 

                                                           
13

 Jumadan, “Budaya Organisasi pada Lembaga Pendidikan Islam.” Shautut Tarbiyah, Ed. Ke-36 

Th. XXIII, (Mei 2017) 4 
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yang dijalankan warga sekolah mulai dari guru, karyawan, siswa dan 

orang tua.  

Ada tiga hal yang perlu dikembangkan dalam menciptakan budaya 

sekolah yang berkualitas, yaitu:  

a. Budaya keagamaan (religi) menanamkan perilaku atau tatakrama 

dalam agamanya masing masing sehingga tebentuk kepribadian dan 

sikap yang baik. Contoh: budaya salam, budaya membaca doa 

sesudah/sebelum belajar, peringatan hari besar keagamaan. 

b. Budaya kerjasama (teamwork) menanamkan rasa kebersamaan dan 

rasa social terhadap sesama melalui kegiatan yang dilakukan bersama. 

Contoh: MOS, seragam sekolah, ekstrakulikuler, Bakti Sosial, Majalah 

dinding (Mading), studi banding, dan PORSENI. 

c. Budaya kepemimpinan (leadership) menanamkan jiwa kepemimpinan 

dan keteladanan dari sejak dini kepada siswa. Bentuk kegiatan: budaya 

kerja keras,cerdas, dan ikhlas, olahraga Jumat pagi, Studi 

kepemimpinan siswa, Disiplin siswa, OSIS, Mandiri dan bertanggung 

jawab.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa budaya sekolah sangat 

berkaitan erat dalam standar kompetensi lulusan siswa, dilihat dari bentuk 

keagamaan yang terjalin, bentuk kerjasama dan budaya kepemimpinan 

yang tanpa sadar telah membentuk pribadi disiplin dan tanggung jawab. 
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4. Unsur Budaya Sekolah 

Budaya sekolah muncul sebagai fenomena yang unik dan menarik, 

pandangan, sikap, serta perilaku yang hidup dan berkembang 

mencerminkan kepercayaan dan keyakinan yang mendalam dan khas bagi 

warga sekolah yang dapat berfungsi sebagai semangat membangun 

karakter siswanya.  

Menurut Ahyar mengutip Sastrapratedja, mengelompokkan unsur-

unsur budaya sekolah dalam dua kategori, yakni unsur yang kasat mata 

atau visual dan unsur yang tidak kasat mata.  

a. Unsur yang kasat mata (visual) terdiri dari visual verbal dan visual 

material. Visual verbal meliputi 1) visi, misi, tujuan dan sasaran, 2) 

kurikulum, 3) bahasa dan komunikasi, 4) narasi sekolah, 5) narasi 

tokoh-tokoh, 6) struktur organisasi, 7) ritual, 8) upacara, 9) prosedur 

belajar mengajar, 10) peratutan, sistem ganjaran dan hukuman, 11) 

pelayanan psikologi sosial, 12) pola interaksi sekolah dengan orang 

tua. Unsur visual material meliputi 1) fasilitas dan peralatan, 2) artifak 

dan tanda kenangan, 3) pakaian seragam.  

b. Unsur yang tidak kasat mata sendiri meliputi filsafat atau pandangan 

dasar sekolah. 

Semua unsur merupakan sesuatu yang dianggap penting dan harus 

diperjuangkan oleh sekolah. Perlu dinyatakan dalam bentuk visi, misi, 

tujuan, tata tertib dan sasaran yang lebih terperinci yang akan dicapai 

sekolah. Budaya sekolah merupakan aset dan tidak sama antara sekolah 
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satu dengan yang lain. Budaya sekolah dapat diamati melalui pencerminan 

hal-hal yang dapat diamati atau artifak. Artifak dapat diamati melalui 

aneka ritual sehari-hari di sekolah, berbagai upacara, benda-benda 

simbolik di sekolah, serta aktifitas yang berlangsung di sekolah. 

Keberadaan kultur ini segera dapat dikenali ketika orang 

mengadakan kontak dengan sekolah tersebut. Bentuk budaya sekolah 

secara intrinsik muncul sebagai suatu fenomena yang unik dan menarik, 

karena pandangan sikap, perilaku yang hidup dan  berkembang dalam 

sekolah pada dasar mencerminkan kepercayaan dan keyakinan yang 

mendalam dan khas dari warga sekolah.  

Djemari Mardapi membagi unsur-unsur budaya sekolah jika 

ditinjau dari usaha peningkatan kualitas pendidikan terdiri dari 3 aspek 

tersebut adalah kultur sekolah yang positif, kultur sekolah yang negatif 

dan kultur sekolah yang netral.
14

 

a. Kultur sekolah yang positif Kultur sekolah yang positif adalah 

kegiatan-kegiatan yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan, 

misal kerjasama dalam mencapai prestasi, penghargaan terhadap 

prestasi, dan komitmen terhadap belajar. 

b. Kultur sekolah yang negatif Kultur sekolah yang negatif adalah kultur 

yang kontra terhadap peningkatan mutu pendidikan. Artinya resisten 

terhadap perubahan, misal dapat berupa: siswa takut salah, siswa takut 

                                                           
14

 Djemari Mardapi. (2003). Pedoman Umum Pengembangan Sistem Penilaian hasil Belajar 

Berbasis Kompetensi Siswa Sekolah lanjutan Tingkat Pertama (SLTP). Yogyakarta: Pascasarjana 

UNY. 12 
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bertanya, dan siswa jarang melakukan kerja sama dalam memecahkan 

masalah. 

c. Kultur sekolah yang netral Kultur yang tidak berfokus pada satu sisi 

namun dapat memberikan konstribusi positif tehadap perkembangan 

peningkatan mutu pendidikan. Hal ini bisa berupa arisan keluarga 

sekolah, seragam guru, seragam siswa dan lain-lain. Budaya sekolah 

terbentuk dari eratnya kegiatan akademik dan kesiswaan. Melalui 

kegiatan yang beragam dalam bidang keilmuan, keolahragaan, dan 

kesenian membuat siswa dapat menyalurkan bakat dan minat masing-

masing.  

B. Keterlibatan Siswa dalam Ekstrakurikuler 

1. Ekstrakurikuler 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 

Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah menyatakan bahwa struktur kurikulum pada setiap satuan 

pendidikan memuat tiga komponen, yaitu: mata pelajaran, muatan lokal, 

dan pengembangan diri. Komponen pengembangan diri meliputi kegiatan 

pelayanan konseling dan kegiatan ekstrakurikuler. Dalam hal ini kegiatan 

pengembangan diri merupakan bagian integral dari kurikulum tingkat 

satuan pendidikan. 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran 

sekolah biasa, yang dilakukan di sekolah atau di luar sekolah dengan 

tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa, mengenai hubungan antar 
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mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi 

pembinaan manusia seutuhnya. Kegiatan ini dilakukan berkala atau hanya 

dalam waktu-waktu tertentu dan ikut dinilai.
15

 

Menurut Sakdiah Renaning Hidayah  kegiatan ekstrakurikuler 

adalah kegiatan tambahan diluar struktur program, yang pada umumnya 

merupakan kegiatan pilihan.
16

 Sedangkan menurut Suryosubroto kegiatan 

ekstrakurikuler mencakup semua kegiatan di sekolah yang tidak diatur 

dalam kurikulum dan sebagian dari kegiatan ekstrakurikuler dikoordinir 

dan dilaksanakan oleh organisasi intra sekolah.
17

  

Menurut Wiyani menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

merupakan kegiatan yang dilakukan dalam mengembangkan aspek-aspek 

tertentu dari apa yang ditemukan pada kurikulum yang sedang dijalankan, 

termasuk yang berhubungan dengan bagaimana penerapan sesungguhnya 

dari ilmu pengetahuan yang dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan 

tuntutan kebutuhan hidup mereka maupun lingkungan sekitarnya. 

Ekstrakurikuler merupakan kagiatan pendidikan diluar jam pelajaran yang 

ditunjukkan untuk membantu perkembangan peserta didik, sesuai dengan 

kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara 

                                                           
15

Yudha M. Saputra. Pengembangan Kegiatan KoEkstrakurikuler.(Jakarta: Depdikbud, 1998) 6 
16

 Sakdiah Renaning Hidayah (2009). “Pengaruh Kegiatan EkstraKurikuler (Tartil Qur An) 

Terhadap Prestasi Belajar Pai Siswa Di Kelas Xi Sma Negeri 1 Lawang”. Skripsi. UIN:Malang 
17

 Suryabrata. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. 2011) 58 
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khusus diselenggarakan oleh peserta didik dan atau tenaga kependidikan 

yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah. 
18

 

Kegiatan ektrakurikuler merupakan kegiatan yang biasa dilakukan 

di luar kelas dan di luar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuh 

kembangkan potensi sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki peserta 

didik, baik berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang 

didapatkannya maupun dalam pengertian khusus untuk membimbing 

peserta didik dalam mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam 

dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan. Motivasi 

siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pada umumnya adalah 

karena kesadaran diri sendiri. Tetapi ada juga karena diwajibkan oleh 

sekolah seperti kegiatan pramuka.
19

 

 Kegiatan ektrakurikuler adalah kegiatan pelajaran yang 

diselenggarakan di luar jama pelajaran biasa. Kegiatan ini dilaksanakan 

sore hari bagi sekolah-sekolah yang masuk pagi, dan dilaksanakan pagi 

hari bagi sekolah-sekolah yang masuk sore. Kegiatan ekstrakurikuler ini 

sering dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu bidang pelajaran 

yang diminati oleh sekelompok siswa, misalnya olahraga, kesenian, dan 

berbagai kegiatan keterampilan dan kepramukaan.
20

 

                                                           

18
 Novan Ardy Wiyani. Menumbuhkan Pendidikan Karakter di SD (Konsep, Praktek dan Strategi). 

(Jogjakarta : Ar-Ruzz Media. 2013) 107 
19

 Noor Yanti, Rabiatul Adawiah, Harpani Matnuh. “Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam 

Rangka Pengembangan Nilai-Nilai Karakter Siswa Untuk Menjadi Warga Negara Yang Baik Di 

Sma Korpri Banjarmasin” Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan: Volume 6, Nomor 11, (Mei 

2016) 969 

20
 Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),146. 
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Kegiatan ektrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar struktur 

program dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa agar memperkaya dan 

memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa.
21

 Ruang 

lingkup kegiatan ektrakurikuler adalah berupa kegiatan-kegiatan yang 

dapat menunjang dan dapat mendukung program intrakurikuler yaitu 

mengembangkan pengetahuan dan kemampuan penalaran siswa, 

keterampilan melalui hobi dan minatnya serta pengembangan sikap yang 

ada pada program intrakurikuler dan program kokurikuler.
22

 

Dapat disimpulkan kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan 

untuk meningkatkan pengetahuan siswa serta untuk melati bakat dan minat 

siswa yang dilaksanakan di luar jam pelajaran. 

2. Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler 

Dalam buku Panduan Pengembangan Diri Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk 

Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan fungsi dari kegiatan 

ekstrakurikuler adalah sebagai berikut: 

a. Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai 

dengan potensi, bakat dan minat mereka. 

b. Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan 

kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik. 

                                                           
21

 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 287. 
22

 Ibid 288 
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c. Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan 

suasana rileks, menggembirakan dan menyenangkan bagi peserta didik 

yang menunjang proses perkembangan., Persiapan karir, yaitu fungsi 

kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan kesiapan karir peserta 

didik. 

3. Prinsip Kegiatan Ektrakurikuler 

Dalam buku Panduan Pengembangan Diri Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 juga menjelaskan tentang 

prinsip-prinsip kegiatan ekstrakurikuler sebagai berikut: 

a. Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan 

potensi, bakat, minat peserta didik masing-masing. 

b. Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan 

keinginan dan diikuti secara sukarela peserta didik. 

c. Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 

menuntut keikutsertaan peserta didik secara penuh. 

d. Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam suasana 

yang disukai dan menggembirakan peserta didik. 

e. Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang membangun 

semangat peserta didik untuk bekerja dengan baik dan berhasil. 

f. Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat. 

Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ikut andil dalam meningkatkan 

prestasi dalam belajar. Kegiatan ekstrakurikuler bukan termasuk materi 
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pelajaran yang terpisah dari materi pelajaran lainnya, penyampaian materi 

pelajaran dapat dilaksanakan di sela-sela kegiatan ekstrakurikuler 

dilaksanakan, mengingat kegiatan tersebut merupakan bagian penting dari 

kurikulum sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler dapat dijadikan wadah untuk 

peserta didik menampung minat dan bakatnya.
23

 menurut Karim melalui 

ekstrakurikuler siswa diarahkan memiliki karakter yang abadi dan 

universal seperti kejujuran, kedisiplinan, menghargai pluralisme, 

mempunyai empati dan simpati. Semua aspek ini akan sangat menunjang 

kesuksesan peserta didik kelak di masa mendatang..
24

 

Berdasarkan penjelasan teori-teori yang telah disampaikan dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler siswa dapat menambah 

wawasan mengenai mata pelajaran yang erat kaitannya dengan pelajaran di 

ruang kelas. Melalui kegiatan ekstrakurikuler juga siswa dapat 

menyalurkan bakat, minat dan potensi yang dimiliki. indikator yang 

digunakan pada kegiatan ekstrakurikuler terhadap prestasi akademik 

adalah individu, pilihan, keterlibatan aktif, etos kerja dan kemanfaatan 

sosial. 

 

 

 

                                                           
23

 Syamsudar, Bambang. 2012. Dampak Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga frekuensi Tinggi, 

rendah dan kegiatan Ekstrakurikuler Bukan Olahraga terhadap hasil Belajar Siswa SMP Santa 

Maria Bandung. Dalam Jurnal Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia 2012. 
24

 Karim. Pengaruh keikutsertaan siswa dalam bimbingan belajar dan ekstrakurikuler terhadap 

prestasi belajar Matematika. JMP Matematika. JPM IAIN Antasari.Vol. 1 No. 1, pp 1-8. Karim. 

(2013). Pengaruh keikutsertaan siswa dalam bimbingan belajar dan ekstrakurikuler terhadap 

prestasi belajar Matematika. JMP Matematika. JPM IAIN Antasari.Vol. 1 No. 1, pp 1-8. (2013) 2 
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C. Kompetensi Lulusan 

1. Kompetensi Lulusan 

Kompetensi adalah kemapuan bersikap, berpikir dan bertindak 

secara konsisten sebagai perwujudan dari pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang dimiliki peserta didik. Standar kompetensi adalah 

ukuran kompetensi minimal yang harus dicapai peserta didik setelah 

mengikuti suatu proses pembelajaran pada satuan pendidikan tertentu. 

Sedangkan Lulusan memiliki 1 arti. Lulusan berasal dari kata dasar lulus. 

Lulusan memiliki arti dalam kelas nomina atau kata benda sehingga 

lulusan dapat menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau semua benda 

dan segala yang dibendakan. Lulusan berarti yang sudah lulus dari ujian. 

Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa kompetensi lulusan 

adalah kemapuan bersikap, berpikir dan bertindak secara konsisten sebagai 

perwujudan dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimiliki 

seseorang yang sudah lulus dari ujian. 

2. Standar Kompetensi Lulusan 

Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan 

kelulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. Standar 

kompetensi lulusan merupakan standar yang diberlakukan kepada seluruh 

siswa di Indonesia dalam rangka memperoleh kelulusan dan ijasah yang 

diterbitkan oleh sekolah. Syarat kelulusan sesuai dengan peraturan yang 

telah ditetapkan oleh Departemen pendidikan nasional melalui UN (Ujian 

https://www.apaarti.com/lulusan.html
https://www.apaarti.com/lulus.html
https://www.apaarti.com/nomina.html
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Nasional).
25

Standar kompetensi lulusan sendiri tidak dapat dipisahkandari 

ujian nasional karena standar kompetensi lulusan merupakan patokan yang 

diberikan pemerintah agar siswa dapat lulus dan mendapatkan ijasah 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 

2016 Tentang Standar Kompetensi Lulusan. Standar kompetensi lulusan 

meliputi hal-hal sebagai berikut:  

a. Dimensi sikap di mana siswa memiliki perilaku yang mencerminkan 

sikap; beriman dan bertakwa kepada tuhan YME, berkarakter, jujur, 

dan peduli, bertanggungjawab, pembelajar sejati sepanjang hayat, dan 

sehat jasmani dan rohani sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan internasional. 

b. Dimensi pengetahuan di mana siswa memiliki pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, 

detil, dan kompleks berkenaan dengan: ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora serta mampu mengaitkan pengetahuan di 

atas dalam konteks diri sendiri, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, serta kawasan regional dan 

internasional 

c. Dimensi keterampilan di mana siswa memiliki keterampilan berpikir 

dan bertindak: kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 

                                                           
25

Badan Standar Nasional Pendidikan.2006. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional tentangUjian 

Sekolah/Madrasah dan Standar Kompetensi Kelulusan. Jakarta:DepartemenPendidikan Nasional 2 
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komunikatif melalui pendekatan ilmiah sebagai pengembangan dari 

yang dipelajari di satuan pendidikan dan sumber lain secara mandiri 

3. Latar Belakang dan Tujuan Standar Kompetensi Lulusan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

Pasal 31 ayat(3) mengamanatkan bahwa pemerintah mengusahakan dan 

menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan 

keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang. Atas dasar amanat 

tersebut telah diterbitkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. 

Sesuai dengan Pasal 2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan nasional 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945. Sedangkan Pasal 3 menegaskan bahwa pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut diperlukan 

profil kualifikasi kemampuan lulusan yang dituangkan dalam standar 

kompetensi lulusan. Dalam penjelasan Pasal 35 Undang-Undang Nomor 
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20 Tahun 2003 disebutkan bahwa standar kompetensi lulusan merupakan 

kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan peserta didik yang harus dipenuhinya atau dicapainya dari 

suatu satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 

Standar Kompetensi Lulusan digunakan sebagai acuan utama 

pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian pendidikan, 

standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, 

standar pengelolaan, dan standar pembiayaan. 

Standar Kompetensi Lulusan terdiri atas kriteria kualifikasi 

kemampuan peserta didik yang diharapkan dapat dicapai setelah 

menyelesaikan masa belajarnya di satuan pendidikan pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah. 

Monitoring dan Evaluasi untuk mengetahui ketercapaian dan 

kesesuaian antara Standar Kompetensi Lulusan dan lulusan dari masing-

masing satuan pendidikan dan kurikulum yang digunakan pada satuan 

pendidikan tertentu perlu dilakukan monitoring dan evaluasi secara 

berkala dan berkelanjutan dalam setiap periode. Hasil yang diperoleh dari 

monitoring dan evaluasi digunakan sebagai bahan masukan bagi 

penyempurnaan Standar Kompetensi Lulusan di masa yang akan datang. 

4. Kompetensi Dasar 

Kompetensi dasar merupakan acuan untuk mengembangkan materi 

pokok, kegiatan pembelajaran, dan standar kompetensi lulusan untuk 

penilaian. Kompetensi dasar dirumuskan untuk mencapai kompetensi inti. 
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Rumusan kompetensi dasar dikembangkan dengan memperhatikan 

karakteristik peserta didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata 

pelajaran. Mata pelajaran sebagai sumber dari konten untuk menguasai 

kompetensi bersifat terbuka dan tidak selalu diorganisasikan berdasarkan 

disiplin ilmu yang sangat berorientasi. 

Mulyasa berpendapat bahwa, kompetensi dasar merupakan 

gambaran umum tentang apa yang dapat dilakukan siswa dan rincian yang 

lebih terurai tentang apa yang diharapkan dari siswa yang digambarkan 

dalam indikator hasil belajar. Kompetensi dasar dikembangkan dengan 

memerhatikan siswa dan mata pelajaran yang akan diajarkan pada saat 

kegiatan belajar mengajar.
26

 

Kompetensi dasar dapat merefleksikan keluasan, kedalaman, 

kompleksitas, serta digambarkan secara jelas dan dapat diukur dengan 

teknik penilaian tertentu. Tim Kementerian dan Kebudayaan dalam 

Kurikulum 2013 mendefinisikan pengertian KD sebagai konten atau 

kompetensi yang terdiri atas sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 

bersumber pada KI yang harus dikuasai peserta didik.Kompetensi tersebut 

dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, 

kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran. 

Kompetensi dasar merupakan hal yang penting bagi setiap 

perangkat pendidikan, karena melalui kompetensi dasar, setiap proses 

                                                           
26

 Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2010) 143. 
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pembelajaran dapat tersusun, dan terencana dengan baik sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai dengan baik pula. Selain itu KD dalam setiap 

mata pelajaran telah disesuaikan dengan karakteristik peserta didik pada 

umumnya, agar peserta didik dapat memahami secara baik. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas penulis menyimpulkan 

bahwa kompetensi dasar tidak hanya memberikan pengetahuan, melainkan 

mengembangkan suatu kemampuan atau keterampilan yang harus dimiliki 

peserta didik. 

5. Kompetensi Lulusan 

Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Lamongan  

Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti 

a. Kompetensi Lulusan Kelas X  

NO KOMPETENSI  LULUSAN 

KELAS X 

SEMESTER 

1 2 

1 

1.1  Terbiasa membaca al-Qur‟an dengan meyakini 

bahwa kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka 

baik (husnuzzan), dan persaudaraan (ukhuwah) 

adalah perintah agama.  

√  2.1  Menunjukkan perilaku kontrol diri (mujahadah an-

nafs), prasangka baik (husnuzzan), dan 

persaudaraan (ukhuwah) sebagai implementasi 

perintah Q.S. al- Hujurat/49: 10 dan 12 serta Hadis 

terkait.  

2 

1.2  Meyakini bahwa pergaulan bebas dan zina adalah 

dilarang agama. 

√  2.2  Menghindarkan diri dari pergaulan bebas dan 

perbuatan zina sebagai pengamalan Q.S. al-Isra‟/17: 

32, dan Q.S. an-Nur /24: 2, serta Hadis terkait. 

3 

1.3  Meyakini bahwa Allah Maha Mulia, Maha 

Mengamankan, Maha Memelihara, Maha Sempurna 

Kekuatan-Nya, Maha Penghimpun, Maha Adil, dan 
√  
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NO KOMPETENSI  LULUSAN 

KELAS X 

SEMESTER 

1 2 

Maha Akhir  

2.3  Memiliki sikap keluhuran budi; kokoh pendirian, 

pemberi rasa aman, tawakal dan adil sebagai 

implementasi pemahaman al-Asmau al-Husna: Al-

Karim, Al-Mu‟min, Al-Wakil, Al- Matin, Al-Jami‟, 

Al-„Adl, dan Al-Akhir  

4 

1.4  Meyakini keberadaan malaikat-malaikat Allah Swt.  

√  
2.4  Menunjukkan sikap disiplin, jujur dan bertanggung 

jawab, sebagai implementasi beriman kepada 

malaikat-malaikat Allah Swt.  

5 

1.5   Terbiasa berpakaian sesuai dengan syariat Islam  

√  2.5  Menunjukkan perilaku berpakaian sesuai dengan 

syariat Islam  

6 

1.6  Meyakini bahwa jujur adalah ajaran pokok agama  

 √ 2.6  Menunjukkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-

hari  

7 

1.7  Meyakini bahwa menuntut ilmu adalah perintah 

Allah dan Rasul-Nya. 

 √ 2.7  Memiliki sikap semangat keilmuan sebagai 

implementasi pemahaman Q.S. at-Taubah/9: 122 dan 

Hadis terkait. 

8 

1.8  Meyakini al-Qur‟an, Hadis dan ijtihad sebagai 

sumber hukum Islam  

 √ 
2.8  Menunjukkan perilaku ikhlas dan taat beribadah 

sebagai implemantasi pemahaman terhadap 

kedudukan al-Qur‟an, Hadis, dan ijtihad sebagai 

sumber hukum Islam  

9 

1.9  Meyakini bahwa haji, zakat dan wakaf adalah 

perintah Allah dapat memberi kemaslahatan bagi 

individu dan masyarakat.  √ 

2.9  Menunjukkan kepedulian sosial sebagai hikmah dari 

perintah haji, zakat, dan wakaf.  

10 

1.10  Meyakini kebenaran dakwah Nabi Muhammad saw 

di Makkah.  

 √ 2.10  Bersikap tangguh dan rela berkorban menegakkan 

kebenaran sebagai ‟ibrah dari sejarah strategi 

dakwah Nabi di Makkah.  

11 

1.11  Meyakini kebenaran dakwah Nabi Muhammad saw 

di Madinah. 

 √ 2.11  Menunjukkan sikap semangat ukhuwah dan 

kerukunan sebagai ibrah dari sejarah strategi dakwah 

Nabi di Madinah. 
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b. Kompetensi Lulusan Kelas XI 

NO KOMPETENSI  LULUSAN 

KELAS XI 

SEMESTER 

1 2 

1 

1.1  Terbiasa membaca al-Qur‟an dengan meyakini 

bahwa taat pada aturan, kompetisi dalam kebaikan, 

dan etos kerja sebagai perintah agama 

√  
2.1  Bersikap taat aturan, tanggung jawab, kompetitif 

dalam kebaikan dan kerja keras sebagai implementa-

si dari pemahaman Q.S. al Maidah/5: 48; Q.S. an-

Nisa/4: 59; dan Q.S. at-Taubah /9: 105 serta Hadis 

yang terkait 

2 

1.2  Meyakini bahwa agama mengajarkan toleransi, 

kerukunan, dan menghindarkan diri dari tindak 

kekerasan 

√  2.2  Bersikap toleran, rukun, dan menghindarkan diri dari 

tindak kekerasan sebagai implementasi pemahaman 

Q.S. Yunus /10 : 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5 : 32, 

serta Hadis terkait 

3 

1.3  Meyakini adanya kitab-kitab suci Allah Swt. 

√  
2.3  Peduli kepada orang lain dengan saling menasihati 

sebagai cerminan beriman kepada kitab-kitab Allah 

Swt. 

4 

1.4  Meyakini adanya rasul-rasul Allah Swt. 

√  2.4  Menunjukkan perilaku saling menolong sebagai 

cerminan beriman kepada rasul-rasul Allah Swt. 

5 

1.5  Meyakini bahwa Islam mengharus-kan umatnya 

untuk memiliki sifat syaja‟ah (berani membela 

kebenaran) dalam mewujudkan kejujuran √  

2.5  Menunjukkan sikap syaja‟ah (berani membela 

kebenaran) dalam mewujudkan kejujuran 

6 

1.6  Meyakini bahwa hormat dan patuh kepada orangtua 

dan guru sebagai kewajiban agama 

 √ 2.6  Menunjukkan perilaku hormat dan patuh kepada 

orangtua dan guru sebagai implementasi pemahaman 

Q.S. al-Isra‟/17: 23 dan Hadis terkait 

7 

1.7  Menerapkan penyelenggaraan jenazah sesuai dengan 

ketentuan syariat Islam 
 √ 

2.7  Menunjukkan sikap tanggung jawab dan kerja sama 

dalam penyelenggaraan jenazah di masyarakat 

8 

1.8  Menerapkan ketentuan khutbah, tablig, dan dakwah 

di masyarakat sesuai dengan syariat Islam 
 √ 

2.8  Menjaga kebersamaan dengan orang lain dengan 

saling menasihati melalui khutbah, tablig, dan 
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NO KOMPETENSI  LULUSAN 

KELAS XI 

SEMESTER 

1 2 

dakwah 

9 

1.9  Menerapkan prinsip ekonomi dan muamalah sesuai 

dengan ketentuan syariat Islam 
 √ 

2.9  Bekerja sama dalam menegakkan prinsip-prinsip dan 

praktik ekonomi sesuai syariat Islam 

10 

1.10  Mengakui bahwa nilai-nilai islam dapat mendorong 

kemajuan perkembangan Islam pada masa kejayaan 

 √ 2.10  Bersikap rukun dan kompetitif dalam kebaikan 

sebagai implementasi nilai-nilai perkembangan 

peradaban Islam pada masa kejayaan 

11 

1.11  Mempertahankan keyakinan yang benar sesuai 

ajaran islam dalam sejarah peradaban Islam pada 

masa modern 
 √ 

2.11  Bersikap rukun dan kompetitif dalam kebaikan 

sebagai implementasi nilai-nilai sejarah peradaban 

Islam pada masa modern 

 

c. Kompetensi Lulusan Kelas XII 

 

No KOMPETENSI LULUSAN 

Kelas X11 

SEMESTER 

1 2 

1 

1.1  Terbiasa membaca al-Qur‟an sebagai pengamalan 

dengan meyakini bahwa agama mengajarkan kepada 

umatnya untuk berpikir kritis dan bersikap 

demokratis 
√  

2.1  Bersikap kritis dan demokratis sesuai dengan pesan 

Q.S. Ali Imran/3: 190-191 dan159, serta Hadis terkait 

2 

1.2  Meyakini bahwa agama mewajibkan umatnya untuk 

beribadah dan bersyukur kepada Allah serta berbuat 

baik kepada sesama manusia 
√  

2.2  Berbuat baik kepada sesama manusia sesuai dengan 

perintah Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-

Baqarah/2: 83, serta Hadis terkait 

3 

1.3  Meyakini terjadinya hari akhir 

√  2.3  Berperilaku jujur, bertanggung jawab, dan adil sesuai 

dengan keimanan kepada hari akhir 

4 
1.4  Meyakini adanya qadha dan qadar Allah Swt. 

√  
2.4  Bersikap optimis, berikhtiar, dan bertawakal sebagai 
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No KOMPETENSI LULUSAN 

Kelas X11 

SEMESTER 

1 2 

implementasi beriman kepada qadha dan qadar Allah 

Swt. 

5 

1.5  Meyakini bahwa agama mewajibkan umatnya untuk 

bekerja keras dan bertanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari √  

2.5  Berperilaku kerja keras dan bertanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari 

6 

1.6  Meyakini kebenaran ketentuan pelaksanaan 

pernikahan berdasarkan syariat Islam 

 √ 2.6  Menunjukkan sikap bersatu dan kebersamaan dalam 

lingkungan masyarakat sebagai implementasi 

ketentuan pernikahan dalam Islam 

7 

1.7  Meyakini kebenaran ketentuan waris berdasarkan 

syariat Islam 
 √ 

2.7  Peduli kepada orang lain sebagai cerminan 

pelaksanaan ketentuan waris dalam Islam 

8 

1.8  Meyakini kebenaran ketentuan dakwah berdasarkan 

syariat Islam dalam memajukan perkembangan Islam 

di Indonesia  √ 

2.8  Bersikap moderat dan santun dalam berdakwah dan 

mengembangkan ajaran Islam 

9 

1.9  Meyakini kebenaran bahwa dakwah dengan cara 

damai, Islam diterima oleh masyarakat di Indonesia 
 √ 

2.9  Menjunjung tinggi kerukunan dan kedamaian dalam 

kehidupan sehari-hari 

10 

1.10  Meyakini bahwa islam adalah rahmatan lil-„alamin 

yang dapat memajukan peradaban dunia 

 √ 2.10  Menjunjung tinggi nilai-nilai islam rahmatanlil-

alamin sebagai pemicu kemajuan peradaban Islam di 

masa mendatang 

11 

1.11  Meyakini bahwa kemunduran peradaban Islam di 

dunia, sebagai bukti penyimpangan dari ajaran Islam 

yang benar 
 √ 

2.11  Mewaspadai secara bijaksana terhadap 

penyimpangan ajaran Islam yang berkembang di 

masyarakat 
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D. Keterkaitan Antar Variabel 

1. Keterlibatan Siswa dalam Budaya Sekolah dan Kompetensi Lulusan 

Pendidikan tidak dapat dan tidak boleh dipisahkan dari 

kebudayaan. Proses pendidikan adalah proses pembudayaan, dan proses 

pembudayaan adalah proses pendidikan. Demikian pula dalam proses 

membangun karakter siswa, salah satu strateginya dapat dilakukan melalui 

proses pembudayaan dilingkungan sekolah atau melalui budaya sekolah. 

Keterlibatan siswa dalam budaya sekolah tentu mempunyai keterkaitan 

dengan tujuan dari proses belajar mengajar yaitu tercapainya kompetensi 

lulusan. 

Dalam melaksanakan sesuatu harus mempertimbangkan 

lingkungan, baik sosial maupun fisik. Artinya, seseorang harus sensitive 

atas kondisi dan situasi yang ada di sekitarnya. Sikap dan perilaku yang 

dilaksanakan harus dinikmati, dikerjakan dengan penuh makna, sehingga 

memberikan pengalaman bagi diri pribadi. Pengalaman inilah yang bisa 

memberikan makna atau spiritual atas apa yang dilakukan. Dengan 

demikian perilaku tersebut terinternalisasi pada diri yang akan menjadi 

kebiasaan. Akhirnya semua itu dilakukan dengan harapan yang tinggi, 

bahwa perilaku tersebut mewujudkan hasil terbaik.
27

 Tercapainya 

kompetensi lulusan tidak bisa lepas dari peran keterlibatan siswa dalam 

budaya sekolah. 

                                                           
27

 Zamroni. Pendidikan Demokrasi pada Masyarakat Multikultural. (Yogyakarta: Gavin Kalam 

Utama,2011) 283 
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Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 

Tahun 2016 Tentang Standar Kompetensi Lulusan. Standar kompetensi 

lulusan meliputi hal-hal sebagai berikut:  

a. Dimensi sikap di mana siswa memiliki perilaku yang mencerminkan 

sikap; beriman dan bertakwa kepada tuhan YME, berkarakter, jujur, 

dan peduli, bertanggungjawab,  

b. Dimensi pengetahuan di mana siswa memiliki pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif  

c. Dimensi keterampilan di mana siswa memiliki keterampilan berpikir 

dan bertindak: kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 

komunikatif  

Ketercapaian standar kompetensi lulusan yang sesuai dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2016 tentu tidak 

bisa lepas dari keterlibatan siswa dalam budaya sekolah, hal itu 

menunjukan ada keterkaitan antara keterlibatan siswa teradap budaya 

sekolah dan kompetensi lulusan 

2. Keterlibatan Siswa dalam Ekstrakurikuler dan Kompetensi Lulusan 

Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan  Kegiatan-

kegiatan siswa di sekolah khususnya kegiatan ekstrakurikuler merupakan 

kegiatan yang terkoordinasi terarah dan terpadu dengan kegiatan lain di 

sekolah, guna menunjang pencapaian tujuan kurikulum. Kegiatan yang 

terkoordinasi di sini adalah kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan 
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program yang telah ditentukan. Dalam pelaksanaannya kegiatan 

ekstrakurikuler dibimbing oleh guru, sehingga waktu pelaksanaan berjalan 

dengan baik. Menurut pendapat Amal A.A kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah ikut andil dalam menciptakan tingkat kecerdasan yang tinggi. 

Kegiatan ini bukan termasuk materi pelajaran yang terpisah dari materi 

pelajaran lainnya, dan dapat dilaksanakan di sela-sela penyampaian materi 

pelajaran, mengingat kegiatan tersebut merupakan bagian penting dari 

kurikulum sekolah. 
28

 

Pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Keterlibatan 

siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler berkaitan dengan tercapainya standar 

kompetensi lulusan di sekolah tersebut. Melalui kegiatan ekstrakurikuler 

siswa dapat bertambah wawasan mengenai mata pelajaran yang erat 

kaitannya dengan pelajaran di ruang kelas dan biasanya yang membimbing 

siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler adalah guru bidang studi 

yang bersangkutan. Melalui kegiatan ekstrakurikuler juga dapat 

menyalurkan bakat, minat dan potensi yang dimiliki. Salah satu ciri 

kegiatan ekstrakurikuler adalah keanekaragamannya, hampir semua minat 

remaja dapat digunakan sebagai bagian dari kegiatan ekstrakurikuler.  

 

 

                                                           
28

 Amal AA, Mengembangkan Kreatiitas Anak (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar 2005) 378 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Gambaran Objek Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian kali ini penulis menggunakan pendekatan 

kuantitatif dalam penelitiannya karena lebih bersifat sistematis.Jenis 

penelitian yang penulis gunakan yaitu penelitian Ex Post Facto. 

Merupakan penelitian dimana variabel - variabel bebas telah terjadi ketika 

peneliti mulai dengan pengamatan variabel - variabel terikat dalam suatu 

penelitian. Peneliatian ex post facto secara metodis merupakan penelitian 

experimen yang juga menguji hipotesis, tetapi tidak memberikan 

perlakuan-perlakuan tertentu karena suatu sebab untuk memberikan 

perlakuan atau manipulasi. Biasanya karena alasan etika manusiawi atau 

gejala atau peristiwa tersebut sudah terjadi dan ingin menelusuri factor – 

factor penyebabnya atau hal-hal yang mempengaruhinya.  Pada penelitian 

ex post facto peneliti berhubungan dengan variabel yang telah terjadi dan 

peneliti tidak perlu memberikan perlakuan terhadap variabel yang 

diteliti
1
. Metode analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis regresi linier berganda di mana variabel independen (X) lebih dari 

satu 

 

                                                           
1
Sukardi.Metodologi  Penelitian  Pendidikan  “Kompetensi  dan  Praktiknya”.Jakarta. 2011, 15 
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2. Gambaran Objek Penelitian 

a. Identitas Sekolah 

1) Nama Sekolah  : SMA Negeri 2 Lamongan 

2) NSS    : 301050701001 

3) Alamat Sekolah  :  

Propinsi   : Jawa Timur 

Kabupaten   : Lamongan 

Kecamatan   : Lamongan 

Jalan    : Jalan Veteran Nomor 1 Lamongan 

Nomor Telepon  : (0322) 321187 

Nomor Fax.   : (0322) 311087 

Luas tanah    : 32.000 m2 

E-mail    : sma2lamongan@yahoo.co.id 

Webside   : www.smun2-lamongan.sch.id 

b. Visi, Misi dan Tujuan 

1) Visi 

Menjadi sekolah unggul yang memiliki civitas akademika 

beriman, bertaqwa, berakhlaqul karimah, berprestasi, kompetitif 

dan berperan aktif dalam era global dengan mengedepankan 

budaya bangsa serta peduli dan berbudaya lingkungan. 

 

 

mailto:sma2lamongan@yahoo.co.id
http://www.smun2-lamongan.sch.id/
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2) Misi 

a) Menumbuh kembangkan nilai nilai agama demi terwujudnya 

keseimbangan antara imtaq dan iptek yang mengarah pada 

pembentukan pribadi yang berbudi pekerti luhur 

b) Menumbuhkan semangat keunggulan kepada semua civitas 

akademika 

c) Melaksanakan program pembelajaran yang menghasilkan 

lulusan berkualitas dan mampu bersaing di era global 

d) Meningkatkan kualitas dan kuantitas siswa yang diterima di 

PTN 

e) Mengembangkan potensi dan kreatifitas civitas akademika 

yang unggul dan mampu bersaing baik di tingkat regional, 

nasional , maupun internasional 

f) Menumbuhkan pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab 

serta memiliki rasa kekeluargaan 

g) Mewujudkan  sekolah berwawasan lingkungan dalam upaya 

mencegah pencemaran lingkungan 

h) Mewujudkan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, tertib, 

bersih, rindang, dan indah dalam upaya pelestarian 

lingkungan 

i) Membudayakan kesadaran warga sekolah tentang pentingnya 

menjaga dan peduli terhadap lingkungan sekolah sebagai 

upaya mencegah kerusakan lingkungan 
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j) Mewujudkan manajemen partisipatif dan melibatkan seluruh 

stake holder sekolah demi terwujudnya lingkungan sekolah 

yang kondusif sebagai upaya peningkatan kualitas hasil 

pendidikan 

k) Mengintegrasikan konsep pengelolaan lingkungan hidup ke 

dalam proses kbm 

3) Tujuan 

a) Mempersiapkan lulusan yang memiliki kemampuan hidup 

sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, bertaqwa, 

produktif, kreatif dan inovatif, serta berkontribusi pada 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, brrnegara, dan 

berperadaban dunia 

b) Tercapainya implementasi dan internalisasi kesadaran warga 

sekolah terhadap nilai nilai agama demi terwujudnya pribadi 

yang berbudi pekerti luhur 

c) Tercapainya peningkatan kualitas dan kuantitas lulusan yang 

diterima di PTN 

d) Tercapainya peningkatan kualitas dan kuantitas sarana dan 

fasilitas di lingkungan sekolah 

e) Tercapainya internalisasi budaya tata krama kepada semua 

warga sekolah 

f) Tercapainya peningkatan kedisiplinan dan ketertiban semua 

warga sekolah 
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g) Tercapainya internalisasai budaya peduli terhadap lingkungan 

h) Tercapainya  kualitas dan kuantitas siswa yang berprestasi di 

bidang akademik dan non akademik 

c. Fasilitas dan Penunjang yang ada di SMA NEGERI 2 Lamongan 

Berikut adalah fasilitas yang ada di SMA NEGERI 2 

Lamongan sesuai dengan profil sekolah tahun 2018/2019 

Tabel 3.1 

Sarana dan Prasarana 

No Jenis ruangan Jumlah 
Luas 

(m
2
) 

Kondisi 

Baik Cukup 
Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1 Kelas/teori 27 2160     

2 Lab. IPA       

3 Lab. Kimia 1 171     

4 Lab. Fisika 1 105     

5 Lab. Biologi 1 195     

6 Lab. Bahasa 2 192     

7 Lab. Komputer 1 171     

8 Lab. IPS       

9 Lab. Multimedia 1 36     

10 Perpus. Konvensional 1 165     

11 Perpus. Multimedia       

12 Ruang ketrampilan       

13 Ruang serbaguna/aula 1 72     

14 Ruang UKS 1 18     



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

15 Ruang praktik kerja       

16 Bengkel       

17 Ruang diesel       

18 Ruang pameran       

19 Ruang gambar       

20 Koperasi/ took 1 52     

21 Ruang BP/BK 1 56     

22 Ruang kepala sekolah 1 59     

23 Ruang guru 1 187,

5 

    

24 Ruang TU 1 60     

25 Ruang OSIS 1 40     

26 Kamar mandi/WC guru 

laki-laki 

1 9     

27 Kamar mandi/WC guru 

perempuan 

1 9     

28 Kamar mandi siswa laki-

laki 

10 40     

29 Kamar mandi siswa 

perempuan 

10 40     

30 Gudang 1 36     

31 Ruang ibadah 1 902     

32 Rumah dinas kepala 

sekolah 

      

33 Rumah dinas guru       

34 Rumah penjaga sekolah       

35 Sanggar MGMP       

36 Sanggar PKG       

37 Asrama siswa 1 108     
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38 Unit produksi       

39 Ruang multimedia       

40 Ruang pusat belajar guru       

41 Ruang olahraga 1 1326     

 Jumlah  5333     

        

 

d. Rencana Dan Program Pengembangan di SMA NEGERI 2 

Lamongan 

 

Mengacu pada visi, misi dan tujuan, sekolah memiliki 

rencana pengembangan yang menekankan pada pengembangan 

aktivitas keagamaan di lingkungan sekolah, sehingga terwujud 

budaya kearifan dalam bertindak serta mengintegrasikan pendidikan 

budi pekerti pada setiap mata pelajaran secara utuh dan terus 

menerus sehingga terwujud etika pergaulan yang santun dan budaya 

disiplin yang tinggi. 

Meningkatkan mutu sekolah berdasarkan kurikulum sekolah 

yang berorientasi keterampilan hidup sesuai dengan tuntutan 

masyarakat dan perkembangan IPTEK sehingga warga sekolah 

mampu bersaing di era globalisasi dan mengembangkan sekolah  

dengan menggunakan proses pembelajaran berdasarkan kurikulum 

2013. sehingga guru dan siswa dapat mewujudkan suasana 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 
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Diharapkan pula, out put sekolah memilki motivasi, 

komitmen, keterampilan hidup, kreativitas untuk mandiri, kepekaan 

sosial dan kepemimpinan. Untuk dapat mencapai program tersebut, 

perlu diterapkan manajemen partisipatif dalam berbagai bidang, 

terutama dalam pengambilan keputusan sehingga upaya 

meningkatkan MPMBS (manajemen peningkatan mutu berbasis 

sekolah). 

Berdasarkan tujuan sekolah yang ingin dicapai dan kondisi 

nyata sekolah saat ini, maka tantangan nyata dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

1) Warga sekolah tempat mengamalkan ajaran agama yang dianut 

tercermin dalam berbusana, hampir 100% berjilbab, dan sebagian 

besar telah mengikuti sholat dhuhur berjamaah, namun masih ada 

perilaku yang bertentangan dengan kondisi tersebut. Tantangan 

nyata Perlu diadakan pembinaan secara intensip agar kondisi yang 

sudah bagus dapat dipertahankan dan yang kurang dapat diperbaiki 

2) Sebagai tenaga kependidikan 100% telah  memenuhi kwalifikasi . 

Tantangan nyata perlunya upaya peningkatamn kwalitas dalam 

menguasai bahasa inggris dan Technologi informasi. Perlu adanya 

upaya peningkatan dalam hal desain pembelajaran, mulai dari 

rencana pembelajaran guru, buku siswa dan lembar kegiatan siswa. 

Perlunya penyediaan media pembelajaran yang menunjang 
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keberhasilan KBM. Dan perlu adanya penyeimbangan penilaian 

berbasis kelas 

3) Motifasi  guru dan karyawan sekolah untuk lebih kreatif dan 

inofatif masih belum optimal dalam menjawab tantangan 

globalisasi pendidikan. Oleh karena itu perlu adanya motivasi agar 

guru dan karyawan lebih kreatif dan inofatif dalam menjalankan 

tugasnya masing-masing 

4) Sarana dan prasarana pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan 

zaman. Mengusahakan adanya sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan oleh sekolah untuk menunjang terwujudnya 

pembelajaran dengan kurikulum berbasis kompetensi dan 

berwawasan global. 

5) Keadaan ruangan yang belum memadai untuk kebutuhan moving 

class, oleh karena itu perlu adanya upaya pembenahan dan 

penambahan ruang kelas untuk mewujudkan pelaksanaan moving 

class 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang akan diteliti
2
. 

Adapun dalam penelitian ini yang menjadi populasi di batasi hanya siswa 

SMA NEGERI 2 Lamongan yang ikut kegiatan ekstrakurikuler agama 

dan budaya sekolah 

2. Sampel. 

Sampel adalah sebagian dari populasi atau wakil dari 

populasi
3
.Penyelidikan secara sampel ini dilakukan karena mengingat 

keterbatasan waktu, biaya dan tenaga serta factor lainnya
4

.Menurut 

Suharsimi Arikunto sebagai patokan jika jumlah subyeknya kurang dari 

100, lebih baik diambil semuanya. Jika lebih besar maka dapat diambil 

antara 10%-15% atau 20%-25%
5
 Karena jumlah  siswa yang ikut kegiatan 

ekstrakurikuler agama dan budaya sekolah hanya 37 kurang dari 100 yang 

menjadi sampel maka di ambil keseluruhan. Maka agar dapat diperoleh 

sampel yang reprentatif, maka teknik pengambilan sampelnya 

menggunakan teknik Sampling jenuh di mana semua anggota populasi 

menjadi anggota sampling. 

 

 

 

                                                           
2
 Suharssimi Arikunto, Prosedur Penelitan, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2002), 115. 

3
 Saifuddin Azwar, metode penelitian, (Yogyakarta: Pustka pelajar, 1998), 79 

4
Ine I. Amirman Yousda dan Arifin Zainal, Penelitian dan Statistik Pendidikan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1993), 135. 
5
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,  120 
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C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitan ini adalah jenis data 

primer yaitu jenis yang diperoleh dengan jalan penyebaran 

kuisioner/angket dan tes secaran langsung pada siswa di SMA NEGERI 2 

Lamongan. Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket dan tes 

berupa data ordinal, data ordinal adalah data yang menunjukan skala 

peringkat 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini yaitu semua jawaban kuesioner 

yang berasal dari siswa di SMA NEGERI 2 Lamongan serta wawancara 

tidak langsung dan data-data penunjang lainnya. 

D. Tehnik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini secara 

valid, penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Metode Angket 

Metode angket atau kuesioner adalah pengumpulan data melalui 

formulir-formulir yang berisikan sejumlah pertanyaan tertulis digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya atau hal-hal diketahuinya.
6
 

                                                           
6
 Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta. Rineka Cipta. 

2002)  10 
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Jadi dengan metode angket ini penulis dalam pengumpulan data, 

mengumpulkan sejumlah daftar pertanyaan tertulis kepada responden 

tentang pengaruh keterlibatan siswa dalam budaya sekolah dan 

ekstrakurikuler terhadap kompetensi lulusan di SMA NEGERI 2 

Lamongan untuk mendapatkan jawaban yang bersifat pribadi, kemudian 

dari sejumlah jawaban tersebut penulis kemukakan dan selanjutnya 

penulis sajikan dalam penyajian data. 

2. Tes 

Tes umumnya bersifat mengukur, walaupun beberapa bentuk tes 

psikologis terutama tes kepribadian banyak yang bersifat deskriptif, tetapi 

deskripsinya mengarah kepada karakteristik atau kualifikasi tertentu 

sehingga mirip dengan interpretasi dari hasil pengukuran. Tes yang 

digunakan dalam pendidikan biasa dibedakan antara tes hasil belajar 

(achievement tests) dan tes psikologi (psychological tests).
7

 Dalam 

penelitian ini akan menggunakan tes sebagai alat untuk mengukur 

kompetensi lulusan di SMA NEGERI 2 Lamongan. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa 

angket atau kuisioner yang dibuat sendiri oleh peneliti. Sugiyono  

menyatakan bahwa Instrumen penelitian adalah suatu alat pengumpul data 

yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

                                                           
7
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2012), hal. 223 
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Dengan demikian, penggunaan instrumen penelitian yaitu untuk mencari 

informasi yang lengkap mengenai suatu masalah, fenomena alam maupun 

sosial.
8
 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

menghasilkan data yang akurat yaitu dengan menggunakan skala Likert. 

Sugiyono  menyatakan bahwa Skala Likert digunakan untuk mengukur suatu 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu 

fenomena sosial. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis instrumen 

angket atau kuesioner dengan pemberian skor sebagai berikut:
9
 

 Sangat setuju dengan diberikan skor 5 

 Setuju dengan diberikan skor 4 

 Netral dengan diberikan skor 3 

 Tidak setuju dengan diberikan skor 2 

 Sangat tidak setuju dengan diberikan skor 1 

Proses selanutnya yaitu pengembangan instrumen penelitian yang 

terdiri dari dua bagian yaitu uji validitas dan uji reliabilitas yang 

digunakan untuk menguji tiap item pernyataan yang terdapat pada angket 

yang dibuat oleh peneliti. Apabila item pernyataan sudah valid dan reliabel 

maka item pernyataan pada angket tersebut sudah bisa digunakan untuk 

mengumpulkan data. Selanjutnya data tersebut akan dideskripsikan. 

                                                           
8
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitati Kuantitati dan R&D (Bandung : 

Alfabeta, 2014), 92 
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitati Kuantitati dan R&D (Bandung : 

Alfabeta, 2014), 194 
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Pengujian validitas dan reliabilitas akan dilakukan setelah angket 

disebarkan kepada responden. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas instrumen dilakukan untuk menunjukan keabsahan 

dari instrumen yang akan dipakai pada penelitian. Menurut Arikunto 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

dan kesahihan suatu instrumen.
10

 Pengertian validitas tersebut 

menunjukan ketepatan dan kesesuaian alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur variabel. Alat ukur dapat dikatakan valid jika benar-benar 

sesuai dan menjawab secara cermat tentang variabel yang akan diukur. 

Validitas juga menunjukkan sejauh mana ketepatan pernyataan dengan 

apa yang dinyatakan sesuai dengan koefisien validitas 

Rumus yang digunakan untuk uji validitas dengan teknik 

korelasi product moment, yaitu: 

     
 ∑   (∑ ) (∑ )

√{ ∑   (∑ ) } { ∑   (∑ ) }

 

Keterangan: 

rxy= Koefisien Korelasi (bivariate pearson)  

x = Variabel Independen 

y = Variabel dependen 

n = Banyaknya subyek 

 

                                                           
10

 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta. 

2006) 168 
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Tabel 3.2 

Hasil Uji Validitas 

 

Variabel Item 

dalam 

kuisioner 

Koefiensi 

korelasi 

(r) 

hitung 

Nilai 

kritis (r) 

table 

Taraf sig. 

95%    (

0,05) 

Keterangan 

(r hitung > 

r tabel) 

 

Keterlibatan 

Siswa dalam 

Budaya 

Sekolah (X1) 

 

X11 

X12 

X13 

X14 

X15 

X16 

X17 

X18 

X19 

X110 

0.585 

0.548 

0.320 

0.722 

0.645 

0.528 

0.301 

0.759 

0.638 

0.706 

0.274 

0.274 

0.274 

0.274 

0.274 

0.274 

0.274 

0.274 

0.274 

0.274 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

Valid 

Valid 

Valid 

Tidak Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Keterlibatan 

Siswa dalam 

Ekstrakurikuler 

(X2) 

X21 

X22 

X23 

X24 

X25 

X26 

X27 

X28 

0.504 

0.501 

0.605 

0.615 

0.536 

0.445 

0.627 

0.652 

0.274 

0.274 

0.274 

0.274 

0.274 

0.274 

0.274 

0.274 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Kompetensi 

lulusan (Y) 

Y1 

Y2 

Y3 

Y4 

Y5 

Y6 

Y7 

Y8 

Y9 

0.632 

0.634 

0.431 

0.609 

0.688 

0.586 

0.387 

0.681 

0.645 

0.274 

0.274 

0.274 

0.274 

0.274 

0.274 

0.274 

0.274 

0.274 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

0.00 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Dari hasil pengujian validitas pada tabel 3.2 dapat dilihat dan 

diinterpretasikan bahwa dari keseluruhan item variabel penelitian, 

mempunyai          >         yaitu pada taraf signifikan 95% (0.05) dan 

df = n-2 = 44. Maka dapat diketahui         tiap-tiap item > 0.274. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh item variabel penelitian 

adalah valid untuk digunakan sebagai instrumen dalam penelitian atau 
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pertanyaan-pertanyaan yang diajukan untuk mengukur variabel yang 

diteliti. 

2. Uji Reabilitas 

Reliabilitas ialah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat 

pengukur dikatakan konsisten, jika dilakukan pengukuran dua kali atau 

lebih terhadap gejala yang sama. Untuk diketahui bahwa perhitungan 

uji reliabilitas harus dilakukan hanya pada pertanyaan yang telah 

memiliki atau memenuhi uji validitas
11

. 

Uji Reliabilitas dilakukan dengan uji Alpha Cronbach. Rumus 

Alpha Cronbach sebagai berikut: 

rt = 
 

(   )
 {1 - 

    

   
 } 

 

keterangan : 

r  = Reliabilitas instrument 

 

k  = Mean kuadrat antara subyek 

 

Σ St
2 

= Mean kuadrat kesalahan 

 

St
2
 = Varian total 

Instrumen dinyatakan reliable apabila nilai Alpha Cronbach 

lebih besar dari r tabel.Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kuesioner, maka sebelum data yang terkumpul dianalisis 

harus dibuktikan terlebih dahulu bahwa kuesioner tersebut telah 

valid dan reliable, sehingga dalam analisisnya nanti menghasilkan 

                                                           
11

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Kencana, Jakarta:2012) 130 
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hipotesis yang valid juga. Untuk mempermudah dalam analisis 

data, uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan alat bantu SPSS  

Tabel 3.3 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel ( ) hitung 

cronbach 

alpha 

( ) batas 

cronbach 

alpha 

Keterangan      

(  hitung >  

batas) 

Keterlibatan 

Siswa dalam 

Budaya 

Sekolah (X1) 

0.783 0.60 Reliable 

Keterlibatan 

Siswa dalam 

Ekstrakurikuler 

(X2) 

0.690 0.60 Reliable 

Kompetensi 

Lulusan  (Y) 
0.761 0.60 Reliable 

 

Dari hasil reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua 

variabel mempunyai koefisien alpha yang lebih besar dari 0.60. Dengan 

demikian semua konsep pengukuran masing-masing variabel dari 

kuisioner adalah reliabel sehingga layak digunakan sebagai alat ukur. 

F. Tehnik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data 

kuantitatif. Analisis data kuantitatif adalah analisis data yang menggunakan 

data berbentuk angka-angka yang diperoleh sebagai hasil pengukuran atau 

penjumlahan
12

 Analisis data ini dimaksudkan untuk menjawab rumusan 

masalah yang diajukan serta mencari kebenaran dari hipotesis yang diajukan. 

 

                                                           
12

 Sugiyono, Manajemen Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung, Alfabetha, 2013)  72 
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1. Uji Asumsi Klasik 

Menurut Ghozali Uji asumsi klasik merupakan cara mengetahui 

apakah model regresi yang diperoleh dapat menghasilkan esminator linier 

yang baik.
13

Jika telah memenuhi asumsi klasik, berarti model regresi ideal 

(tidak bisa) (Best Linier Unblas Estimator/BLUE). Dalam penelitian ini uji 

asumsi klasik yang digunakan adalah: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan apakah dalam model regresi variabel 

dependen dan variabel independent mempunyai kontribusi atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah data distribusi normal atau mendekati 

normal. Dalam penelitian ini uji normalitas akan dilakukan dalam 

menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov test dengan 

menggunakan taraf signifikan 0,05.
14

 Menurut Singgih Santoso dasar 

pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas 

(Asymtotic Significance), yaitu:
15

 

1) Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah 

normal. 

2) Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah 

tidak normal. 

 

                                                           
13

Ghozali.Imam .Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IMB SPSS 19.(Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro 2011) 160 
14

 Ghozali.Imam .Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IMB SPSS 19.(Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro 2011) 163 
15

Singgi santoso, Panduan Lengkap SPSS versi 20 (Jakarta:Pt Elex Media Komputindo 2012) 293 
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b. Uji Multikolinearitas 

Menurut Imam Ghozali uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). Jika terjadi kolerasi, maka dinamakan 

terdapat problem multikolinierita. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen.
16 

Untuk mendeteksi apakah terjadi problem multikol dapat 

melihat nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF). 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan 

variance inflation factor (VIF) dan hasil analisis dengan 

menggunakan SPSS. Dengan menggunakan rumus sebagai berikut
17

:  

a = 1/VIF 

Keterangan: 

a : NilaiTolerance 

VIF : NilaiVariance Inflation Factor 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 

model regresi linier ada korelasi antara korelasi pengganggu pada 

periode-t dengan kesalahan pada periode t-1 sebelumnya pengujian 

autokoralasi dilakukan dengan uji Durbin Watsontabel, yaitu batas 

                                                           
16

 Ghozali.Imam .Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IMB SPSS 19.(Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro 2011) 105-106 
17

 Singgi santoso, Panduan Lengkap SPSS versi 20 (Jakarta:Pt Elex Media Komputindo 2012) 236 
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atas (du) dan batas bawah (dL).
18

 Dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

     
(∑       ) 

∑  
 

Keterangan : 

d = Nilai Durbin Watson 

∑ei = Jumlah Kuadrat Sisa 

Nilai Durbin Watson kemudian dibandingkan dengan nilai 

Ftabel.Hasil perbandingan akan menghasilkan kesimpulan seperti 

kriteria sebagai berikut: 

a) Jika 0 < d <dL, maka terjadi autokorelasi positif 

b) JikadL<d< du, maka tidak dapat ada kepastian terjadi 

autokorelasi atau tidak. 

c) JikadL, < 4 < 4, maka terjadi autokorelasi negative  

d) Jika 4 – du < d < 4 – dL, maka tidak ada kepastian terjadi 

autokoralasi atau tidak.  

e) Jika du < d < 4 – du, maka tidak terjadi auto korelasi positif 

dan negatif. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan 

untuk melakukan uji heteroskedastisitas, yaitu uji grafik plot, uji park, 

                                                           
18

 Ghozali.Imam .Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IMB SPSS 19.(Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro 2011) 110 
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uji glejser, dan uji white. Pengujian pada penelitian ini menggunakan 

Grafik Plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED 

dengan residualnya SRESID. Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila 

tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y.
19

 

. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat 

menggunakan rumus Rank Spearman: 

rs =
   ∑  

  (    )
 

Keterangan: 

di = perbedaan dalam rank antara residual dengan variabel  

bebas ke-1 

n = banyaknya data 

2. Uji Regresi 

Sesuai dengan masalah tersebut di atas maka untuk menganalisa 

data dan menguji hipotesa secara statistik penulis menggunakan rumus 

regresi linier berganda untuk menguji hipotesis yang ada.Analisis Regresi 

adalah analisis yang mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Pengukuran pengaruh ini melibatkan satu variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y), yang dinamakan analisis regresi linier sederhana 

                                                           
19

 Ghozali.Imam .Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IMB SPSS 19.(Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro 2011) 139-143 
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dengan rumus Y= a+bX. Nilai “a” adalah konstanta dan nilai “b” adalah 

koefisien regresi untuk variabel X. 20 

Koefisien regresi „b‟ adalah kontribusi besarnya perubahan nilai 

variabel bebas, semakin besar nilai koefisien regresi maka kontribusi 

perubahan semakin besar, demikian pula sebaliknya akan semakin lecil. 

Kontribusi perubahan variabel bebas (X) juga ditentukan oleh koefisien 

regresi positif atau negatif. 

Pengukuran pengaruh variabel yang melibatkan lebih dari satu 

variabel bebas (X1,X2,X3,…,Xn), digunakan analisis regresi linier 

berganda, disebut linier karena setiap estimasi atas nilai diharapkan 

memgalami peningkatan atau penurunan mengikuti garis lurus.
21

 Berikut 

ini estimasi regresi linier berganda : 

Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+…+bnXn 

 

Keterangan : 

 

Y: variabel terikat (dependent) 

 

X: variabel bebas (independent) 

 

a: nilai konstanta 

 

b (1,2,3,…): nilai koefisien regresi 

Untuk mempermudah pengujian hipotesis di sini peneliti 

mengunkan program SPSS 16 dalam melakukan semua diuji statistik. 

 

                                                           
20

Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung : Alfabeta, 2017), 261 
21

 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung : Alfabeta, 2017), 275 

http://wp.me/P1sHYM-7X
http://wp.me/P1sHYM-7X
http://bit.ly/1alT8zl
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a. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.Nilai 

R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen.
22

 Nilai koefisien determinasi adalah 0 sampai satu 

(0 < R
2 < 1

). 

KD = r
2 

* 100% 

 

Keterangan : 

 

KD   = Koefisien determinasi 

 

R  = Koefisien korelasi 

 

 

 

b. Uji t 

Uji t di gunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

independen secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap 

variabel dependen.
23

 

 

                                                           
22

 Ghozali.Imam .Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IMB SPSS 19.(Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro 2011) 97 
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitati Kuantitati dan R&D (Bandung : 

Alfabeta, 2014), 250 
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Rumus   
 √   

√    
 

Keterangan: 

 

n = Jumlah Responden 

 

r = Koefisien Korelasi 

Untuk mempermudah pengujian hipotesis di sini peneliti 

menggunakan program SPSS 16 dalam melakukan semua uji statistik. 

c. Uji f 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Signifikan 

berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi.
24

 

Rumus   
    

(    ) (     )
 

Keterangan: 

 

R²  = Koefisien Determinasi Gabungan 

 

k = Jumlah Variabel Independen 

 

n  = Jumlah sampel 

Untuk mempermudah pengujian hipotesis di sini peneliti 

menggunakan program SPSS 16 dalam melakukan semua uji 

statistik. 

 

 

                                                           
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitati Kuantitati dan R&D (Bandung :  

Alfabeta, 2014), 257 
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G. Hipotesis 

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti nilai yang terkumpul.
25

 Sebuah 

hipotesis akan benar jika hasil penelitian tersebut menyatakan kebenarannya, 

dan akan ditolak jika tidak sesuai dengan hasil penelitiannya. Mengingat 

hipotesis sebagai pedoman dalam penelitian
26

 maka penulis merumuskan 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh  keterlibatan siswa dalam budaya sekolah terhadap kompetensi 

lulusan 

Budaya sekolah adalah sekumpulan nilai yang melandasi perilaku, 

tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yangdi praktekkan oleh 

kepala sekolah, guru, petugas administrasi, siswa dan masyarakat sekitar 

sekolah.Penelitian oleh: Aan komariah dengan judul pengaruh budaya 

sekolah terhadap efektifitas sekolah pada SMA NEGERI pada dinas 

pendidikan propinsi jawa barat menjadi acuan peneliti untuk merumuskan 

hipotesis sebagai berikut : 

H1:Terdapat pengaruh yang signifikan keterlibatan siswa dalam 

budaya sekolah terhadap kompetensi lulusan  di SMA NEGERI 2 

Lamongan 

                                                           
25

 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian, Cetakan ke VI, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1998),67 
26

 Ibid., 
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H0:Tidak terdapat pengaruh yang signifikan keterlibatan siswa 

dalam  budaya sekolah terhadap kompetensi lulusan di SMA 

NEGERI 2 Lamongan 

2. Pengaruh keterlibatan siswa dalam  ekstrakurikuler terhadap kompetensi 

lulusan. 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran 

sekolah biasa, yang dilakukan di sekolah atau di luar sekolah dengan 

tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa, mengenai hubungan antar 

mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi 

pembinaan manusia seutuhnya. Kegiatan ini dilakukan berkala atau hanya 

dalam waktu-waktu tertentu dan ikut dinilai.
27

Penelitian oleh Maulydia 

Nina rakhmanti dengan judul pengaruh keaktifan siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler dan kebiasan belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa 

program keahlian teknik bangunan SMK Negeri 2 Pengasih menjadi acuan 

peneliti untuk merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1:Terdapat pengaruh yang signifikan keterlibatan siswa dalam  

Ekstrakurikuler terhadap kompetensi lulusan di SMA NEGERI 2 

Lamongan 

H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan keterlibatan siswa 

dalam Ekstrakurikuler terhadap kompetensi lulusan di SMA 

NEGERI 2 Lamongan 

 

                                                           
27

Yudha M. Saputra. Pengembangan Kegiatan KoEkstrakurikuler.(Jakarta: Depdikbud, 1998) 6 
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3. Pengaruh keterlibatan siswa dalam budaya sekolah dan ekstrakurikuler 

terhadap kompetensi lulusan 

Kompetensi lulusan merupakan kesesuaian antara apa yang 

diharapkan oleh peserta didik baik dalam perguruan tinggi yang di 

inginkan maupun pekerjaan yang di inginkan. “Penelitian oleh Amzar 

Yulianto dengan judul pengaruh keaktifan siswa berorganisasi terhadap 

peningkatan soft skills dan prestasi belajar siswa kelas XI kompetensi 

keahlian teknik pemesinan SMK Muhammadiyah Prambanan tahun ajaran 

2014/2015” menjadi acuan peneliti untuk merumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

H1: Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan keterlibatan 

siswa dalam budaya sekolah dan ekstrakurikuler terhadap 

kompetensi lulusan di SMA NEGERI 2 Lamongan 

H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 

keterlibatan siswa dalam budaya sekolah dan ekstrakurikuler 

terhadap kompetensi lulusan di SMA NEGERI 2 Lamongan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Karena jenis penelitian ini yang merupakan penelitian Kuantitatif 

di mana data yang didapatkan peneliti berupa nilai dari angket serta hasil 

observasi yang dilakukan oleh peneliti pada siswa yang aktif di kegiatan 

ektrakurikuler agama. Untuk mengetahui apakah siswa tersebut ikut serta 

dalam budaya sekolah, ekstrakirikuler dan nilai kompetensi lulusan siswa 

di SMA NEGERI 2 Lamongan maka di sini peneliti menyajikan datanya 

berupa nilai angka hasil kuesioner yang telah disebarkan peneliti, 

Tabel 4.1 

Data Keterlibatan Siswa dalam Budaya Sekolah dan Ekstrakulikuler 

Terhadap Kompetensi Lulusan 

 

Nama X1 X2 Y 

Syamsuddin  48 37 76 

Ach Chaidar F  50 40 78 

M Sulthon  36 28 62 

Habib Husain  47 38 77 

M. Ilham Fakhri Z 49 36 75 

Afalah Ikhbari  38 31 58 

Kukuh Triyanto 45 36 71 

Aldy Ary Putra  44 36 66 

M Ryan Febrianto  49 39 74 

Anis Nabilah  36 28 62 

„Aalimah Qurrata  40 32 64 

Fa Nissa Maulida  40 32 66 

Naura Amalia N  43 34 72 

Aulia Tiffany Latief  47 37 70 

Erinda Yuniar Putri 45 36 72 

Faradillah Zahra  34 28 66 

Yusriyah Putri E 46 31 75 

Nudia Dwi Izza  44 34 69 
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Faizah Dhiya A  48 39 73 

Gilang  Hanggara 47 38 73 

Moch Endry K 42 34 69 

M. Daffa  D.K 37 30 64 

A. Dzikri R 49 38 76 

Laksamana M. Haris  38 30 67 

Riky Yoga  P  43 34 70 

Imaduddin Wafi  42 34 71 

Bagas Paramarta R 43 34 71 

A Vio Arya Karie 42 33 72 

Ulul Azmi R 40 32 68 

Sofia Zahra Kamila 45 36 69 

Hemawanti Trezza 48 38 78 

Cory Rafsyanyani 48 38 73 

Farikha Dita Putri  46 36 69 

F Putri Almaida H 45 36 71 

Indana Rufaydah 43 35 69 

Nafisatuz Zahro  45 36 72 

Iftitah Nabiilah R 46 36 73 

 

Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa X1 merupakan data nilai 

jawaban instrumen untuk variabel keterlibatan siswa dalam budaya 

sekolah, X2 merupakan data nilai jawaban instrumen untuk variabel 

keterlibatan siswa dalam ekstrakurikuler, dan Y merupakan data nilai 

jawaban instrumen untuk variabel kompetensi lulusan.  

B. Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas adalah uji statistik yang digunakan untuk 

melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi 

normal. Hasil uji normalitas dapat di lihat pada grafik berikut: 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardiz

ed Residual 

N 37 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.38791311 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .101 

Positive .092 

Negative -.101 

Kolmogorov-Smirnov Z .615 

Asymp. Sig. (2-tailed) .844 

 

Pada Tabel 4.2 diketahui nilai Kolmogorov Smirnov adalah 

0,844, Berdasarkan syarat pengambilan keputusan uji normalitas 

jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut 

terdistribusi normal, 0,844 lebi besar dari 0,05 maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolineritas 

Uji multikolineritas adalah uji statistik untuk melihat ada 

atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas 

dalam suatu model regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang 

tinggi di antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. 

Hasil Uji multikolineritas adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikolinieritas 

No Variabel bebas Tolerance VIF 

1 Keterlibatan Siswa dalam 

Budaya Sekolah 
0.124 8.021. 

2 Keterlibatan Siswa dalam 

Ekstrakurikuler 
0.124 8.021 

 

Dari tabel 4.3 nilai VIF semua variabel bebas dalam 

penelitian ini lebih kecil dari 10 sedangkan nilai toleransi semua 

variabel bebas lebih dari 0,1 atau 10% yang berarti tidak terjadi 

korelasi antar variabel bebas, dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat gejala mutikolinearitas antar variabel bebas 

dalam model regresi. 

c. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi adalah uji statistik untuk melihat apakah 

terjadi korelasi antara suatu periode t dengan periode sebelumnya 

(t -1). Secara sederhana adalah bahwa analisis regresi adalah untuk 

melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat, 

jadi tidak boleh ada korelasi antara observasi dengan data 

observasi sebelumnya. Hasil Uji autokorelasi adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .858
a
 .736 .721 2.457 1.866 
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 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai Durbin 

Watson sebesar 1.866 , maka berdasarkan pedoman angka D-W di 

antara 1,55 sampai 2,46 berarti tidak ada autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas adalah uji statistik untuk melihat 

apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengematan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang 

memenuhi persyaratan adalah di mana terdapat kesamaan varians 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap. Hasil 

uji heteroskedastisitas dapat di lihat pada grafik berikut: 

Grafik 4.1 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Dari grafik 4.1 terlihat bahwa  

1) Titik-titik menyebar secara acak 

2) Titik-titik tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 

pada sumbu Y. 

3) Penyebaran Titik-titik tidak berpola 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi 

linear berganda dalam penelitian ini tidak terjadi adanya 

heteroskedastisitas. 

2. Analisis Regresi 

Analisis regresi linier digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variable independent teradap variabel dependent. 

a. Analisis Regresi Pengaruh Keterlibatan Siswa dalam Budaya 

Sekolah Terhadap Kompetensi lulusan 

Analisis regresi bertujuan untuk menjawab rumusan 

masalah. dalam penelitian ini, keterlibatan siswa dalam budaya 

sekolah sebagai variabel independent sedangkan kompetensi 

lulusan  sebagai variabel dependent. Adapun hasil pengujian 

hipotesis secara serentak atau bersama-sama dengan menggunakan 

uji F adalah sebagai berikut.  
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Tabel 4.5 

Regresi antara X1 dengan Y 

 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 566.309 1 566.309 93.751 .000
a
 

Residual 211.421 35 6.041   

Total 777.730 36    

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 28.814 4.303  6.696 .000 

Budaya S .949 .098 .853 9.682 .000 

 

Berdasarkan pada Tabel 4.5 maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai p-value < α (0,000 < 0,05) yang berarti bahwa variabel 

keterlibatan siswa dalam budaya sekolah secara parsial 

berpengaruh secara signifikan terhadap kompetensi lulusan. 

Selanjutnya, hasil persamaan analisis regresi linier sederhana dan 

uji t tentang pengaruh keterlibatan siswa dalam budaya sekolah 

terhadap kompetensi lulusan adalah sebagai berikut.  

Y = 28,814 + 0,949 x1 

Dari persamaan regresi di atas dapat dijelaskan bahwa: 

1) Konstanta (a) = 28,814 menunjukkan besarnya nilai dari 

kompetensi lulusan. Apabila keterlibatan siswa dalam budaya 

sekolah adalah konstan, maka kinerja guru akan meningkat 

sebesar 28,814. 
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2) Koefisien regresi variabel keterlibatan siswa dalam budaya 

sekolah (b1) = 0,949 berarti bahwa setiap kenaikan satu satuan 

keterlibatan siswa dalam budaya sekolah maka akan 

meningkatkan kompetensi lulusan sebesar 0,949 

Tabel 4.6 

Koeisien Determinasi Regresi antara X1 dengan Y 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .853
a
 .728 .720 2.458 1.766 

 

1) Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,728. Ini berarti bahwa 

variabilitas kompetensi lulusan yang dapat dijelaskan oleh 

keterlibatan siswa dalam budaya sekolah sebesar72,8% dan 

sisanya 27,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

2) Nilai korelasi (R) sebesar 0,853. Ini berarti bahwa 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang kuat antara 

keterlibatan siswa dalam budaya sekolah dengan kompetensi 

lulusan 

Dalam analisis regresi, uji t digunakan untuk menguji 

secara individual apakah terdapat pengaruh keterlibatan siswa 

dalam budaya sekolah terhadap kompetensi lulusan. Berdasarkan 

pada Tabel 4.5 maka dapat disimpulkan bahwa Tolak H0 karena 

nilai p-value < α (0,000 < 0,05). Ini berarti bahwa variabel 

keterlibatan siswa dalam budaya sekolah berpengaruh signifikan 
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terhadap kompetensi lulusan dengan Koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,728. 

b. Analisis Regresi Pengaruh Keterlibatan Siswa Dalam 

Ekstrakurikuler Terhadap Kompetensi lulusan 

Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua maka 

dilakukan uji regresi linier sederhana. Dalam penelitian ini, 

keterlibatan siswa dalam ekstrakurikuler sebagai variabel 

independent sedangkan kompetensi lulusan  sebagai variabel 

dependent. Adapun hasil pengujian hipotesis secara serentak atau 

bersama-sama dengan menggunakan uji F adalah sebagai berikut.  

Tabel 4.7 

Regresi antara X2 dengan Y 

 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 457.719 1 457.719 50.061 .000
a
 

Residual 320.010 35 9.143   

Total 777.730 36    

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 32.275 5.397  5.980 .000 

Ekstrakurikule

r 
1.099 .155 .767 7.075 .000 

 

Berdasarkan pada Tabel 4.7 maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai p-value < α (0,000 < 0,05) yang berarti bahwa variabel 

keterlibatan siswa dalam ekstrakurikuler secara bersama-sama 
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berpengaruh secara signifikan terhadap kompetensi lulusan. 

Selanjutnya, hasil persamaan analisis regresi linier sederhana dan 

uji t tentang pengaruh keterlibatan siswa dalam ekstrakurikuler 

terhadap kompetensi lulusan adalah sebagai berikut.  

Y = 32,275 + 1,099 x2 

Dari persamaan regresi di atas dapat dijelaskan bahwa: 

1) Konstanta (a) = 32,275 menunjukkan besarnya nilai dari 

kompetensi lulusan. Apabila keterlibatan siswa dalam 

ekstrakurikuler adalah konstan, maka kinerja guru akan 

meningkat sebesar 32,275. 

2) Koefisien regresi variabel keterlibatan siswa dalam 

ekstrakurikuler (b1) = 1,099 berarti bahwa setiap kenaikan satu 

satuan keterlibatan siswa dalam ekstrakurikuler maka akan 

meningkatkan kompetensi lulusan sebesar 1,099. 

Tabel 4.8 

Koeisien Determinasi Regresi antara X2 dengan Y 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .767
a
 .589 .577 3.024 

 

1) Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,589. Ini berarti bahwa 

variabilitas kompetensi lulusan yang dapat dijelaskan oleh 

keterlibatan siswa dalam ekstrakurikuler sebesar 58,9% dan 

sisanya 41,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 
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2) Nilai korelasi (R) sebesar 0,767. Ini berarti bahwa 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang kuat antara 

keterlibatan siswa dalam ekstrakurikuler dengan kompetensi 

lulusan. 

Dalam analisis regresi, uji t digunakan untuk menguji 

secara individual apakah terdapat pengaruh keterlibatan siswa 

dalam ekstrakurikuler terhadap kompetensi lulusan. Berdasarkan 

pada Tabel 4.7 maka dapat disimpulkan bahwa Tolak H0 karena 

nilai p-value < α (0,000 < 0,05). Ini berarti bahwa variabel 

keterlibatan siswa dalam ekstrakurikuler berpengaruh signifikan 

terhadap kompetensi lulusan dengan Koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,589. 

c. Analisis Regresi Pengaruh Keterlibatan Siswa Dalam Budaya 

Sekolah Dan Ekstrakurikuler Terhadap Kompetensi lulusan.  

Untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga maka 

dilakukan uji regresi linier berganda. Dalam penelitian ini, 

keterlibatan siswa dalam budaya sekolah dan ekstrakurikuler 

sebagai variabel independent sedangkan kompetensi lulusan  

sebagai variabel dependent. Adapun hasil pengujian hipotesis 

secara serentak atau bersama-sama dengan menggunakan uji F 

adalah sebagai berikut.  
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 29.840 4.421  6.750 .000 

Keterlibatan 

Siswa dalam 

Budaya 

Sekolah 

1.211 .278 1.089 4.359 .000 

Keterlibatan 

Siswa dalam 

Ekstrakurikuler 

-.361 .358 -.252 -1.009 .320 

 

Hasil perhitungan regresi pada Tabel 4.9 didapatkan suatu 

persamaan regresi sebagai berikut : 

   Y = 29,840 + 1,211 x1 - 0,361 x2 + e 

   Persamaan regresi dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) a = 29,840 merupakan intersep (constant) menunjukkan 

besarnya nilai dari kompetensi lulusan. Apabila budaya sekolah 

dan ekstrakurikuler adalah konstan, maka kompetensi lulusan 

akan naik sebesar 29,840 

2) b1 = 1,211 untuk variabel budaya sekolah koefisien regresi (b1) 

menunjukkan nilai 1,211 berarti bahwa setiap kenaikan satu 

satuan budaya sekolah maka akan meningkatkan kompetensi 

lulusan sebesar 1,211 dengan catatan variabel ekstrakurikuler 

dianggap konstan. 
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3) b2 = -0.361 untuk variabel ekstrakurikuler koefisien regresi (b2) 

menunjukkan nilai -0.361 berarti bahwa setiap kenaikan satu 

satuan ekstrakurikuler maka akan meningkatkan kompetensi 

lulusan sebesar -0.361 dengan catatan variabel budaya sekolah 

dianggap konstan. 

a. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
)  

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .858
a
 .736 .721 2.457 

 

Dari Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa koefisien determinasi 

(R square) yang diperoleh sebesar 0.736 Hal ini berarti 73,6% 

variabel kompetensi lulusan dapat dijelaskan oleh variabel 

Keterlibatan Siswa dalam budaya sekolah dan ekstrakurikuler. 

Sisanya 26,4% variabel kompetensi lulusan dijelaskan oleh variabel 

atau faktor lain yang tidak dapat di sebutkan dalam penelitian ini. 

b. Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

independent terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Uji 

ini dilakukan untuk menguji pengaruh simultan yang signifikan 

antara Keterlibatan Siswa dalam budaya sekolah (X1) dan 
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ekstrakurikuler (X2) terhadap kompetensi lulusan (Y). Hasil uji F 

menggunakan SPSS 16 hasilnya di rangkum pada tabel: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji F 

Model F Sig. 

1 Regression 47.408 .000
a
 

Residual   

Total   

 

Berdasarkan Tabel 4.11 hasil analisis data diperoleh          

sebesar 47,480 sedangkan         = 2.82. Karena          >        

maka H0 ditolak. Artinya secara bersama-sama variabel 

keterlibatan siswa dalam budaya sekolah dan ekstrakurikuler 

berpengaruh secara signifikan terhadap kompetensi lulusan. 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Antara Keterlibatan Siswa dalam Budaya Sekolah 

Terhadap Kompetensi lulusan 

Berdasarkan temuan data di lapangan dan uji statistik dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh antara keterlibatan siswa dalam  

budaya sekolah teradap kompetensi lulusan. Hal ini juga sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian dilakukan oleh 

Albertin Dwi Astuti dengan judul Pengaruh Budaya Sekolah Terhadap 

Karakter Siswa Kelas X Jurusan Tata Boga SMK Negeri 3 Klaten 

dengan kesimpulan terdapat pengaruh yang cukup signifikan antara 
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budaya sekolah terhadap karakter siswa kelas X jurusan boga SMK N 

3 Klaten.  

Budaya sekolah adalah suasana kehidupan sekolah dimana 

peserta didik berinteraksi dengan sesama, guru dengan guru, konselor 

dengan peserta didik, antara tenaga kependidikan, antara tenaga 

kependidikan dengan pendidik dan peserta didik, dan antar anggota 

kelompok masyarakat dengan warga sekolah. Zamroni memberikan 

batasan bahwa budaya sekolah adalah pola nilai-nilai, prinsi-prinsip, 

tradisi-tradisi dan kebiasaan-kebiasaan yang terbentuk dalam 

perjalanan panjang sekolah, dikembangkan sekolah dalam jangka 

waktu yang lama dan menjadi pegangan serta diyakini oleh seluruh 

warga sekolah sehingga mendorong muncul sikap dan perilaku warga 

sekolah. 

Zamroni menjelaskan bahwa budaya sekolah adalah suatu pola 

asumsi dasar serta nilai-nilai keyakinan dan kebiasaan yang di pegang 

oleh seluruh warga sekolah. Budaya sekolah itu bersifat dinamis, milik 

kolektif dan merupakan hasil perjalanan sejarah sekolah dan produk 

dari interaksi berbagai kekuatan yang masuk ke sekolah atas dasar itu 

Cartwright mendefinisikan budaya sekolah sebagai sebuah kumpulan 

orang yang terorganisasi kedalam berbagai tujuan, keyakinan dan 

nilai-nilai yang sama dan dapat diukur dalam bentuk pengaruh dan 

motivasi. Budaya sekolah yang baik dapat mempengaruhi 

pembentukan karakter disiplin pada siswa. Budaya sekolah yang baik 
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dapat dilihat dari komponen input sekolahan, cotohnya seperti 

kebiasaan atau habit yang ada didalam sekolahan tersebut. Kebiasaan-

kebiasaan yang sudah sering dilakukan di dalam bahkan di luar 

sekolah dapat mempengaruhi karakter siswa itu sendiri.  

Budaya sekolah yang baik akan mendorong seluruh anggota 

sekolah untuk disiplin dan tanggug jawab terhadap segala 

kewajibannya, karena nilai, moral, sikap dan perilaku siswa selama di 

sekolahan dipengaruhi oleh struktur dan budaya sekolah. Kultur 

sekolah atau budaya sekolah itu sangatlah penting karena nilai-nilai 

budaya itu dijadikan dasar dalam pemberian makna terhadap suatu 

konsep dan arti dalam komunikasi antar anggota masyarakat itu. Posisi 

budaya sekolah sebagai sumber nilai dan pendidikan budaya dan 

karakter bangsa. 

Dalam analisis regresi, uji t digunakan untuk menguji secara 

individual apakah terdapat pengaruh keterlibatan siswa dalam budaya 

sekolah terhadap kompetensi lulusan. Berdasarkan uji statistik maka 

dapat disimpulkan bahwa Tolak H0 karena nilai p-value < α (0,000 < 

0,05). Ini berarti bahwa variabel keterlibatan siswa dalam budaya 

sekolah berpengaruh signifikan terhadap kompetensi lulusan di SMA 

NEGERI  2 Lamongan 
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2. Pengaruh Antara Keterlibatan Siswa dalam Ekstrakurikuler 

Terhadap Kompetensi lulusan 

Berdasarkan temuan data di lapangan dan uji statistik dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh antara kegiatan ekstrakurikuler 

terhadap kompetensi lulusan. Hal ini juga sesuai dengan dua penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian pertama dilakukan oleh 

Ahmad Chisni Fahmi dengan judul penelitian “Kontribusi Kegiatan 

Ekstrakurikuler Pembelajaran Al-Qur‟an terhadap Hasil Belajar PAI 

Siswa di SDN Sawah Baru 2 Ciputat Tangerang Selatan”. Penelitian 

kedua dilakukan oleh Jevrie Randy Giovani Nusantara dengan judul 

penelitian “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler dan Perilaku Belajar 

terhadap Prestasi Akademik pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IS 

di SMA Negeri 7 Semarang”. Kedua penelitian ini menunjukkan 

adanya pengaruh positif antara Kegiatan Ekstrakurikuler dengan Hasil 

Belajar dan Prestasi Akademik.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 

Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah menyatakan bahwa struktur kurikulum pada setiap satuan 

pendidikan memuat tiga komponen, yaitu: mata pelajaran, muatan 

lokal, dan pengembangan diri. Komponen pengembangan diri meliputi 

kegiatan pelayanan konseling dan kegiatan ekstrakurikuler. Dalam hal 

ini kegiatan pengembangan diri merupakan bagian integral dari 

kurikulum tingkat satuan pendidikan. 
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Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran 

biasa yang bertujuan untuk memperluas pengetahuan, menyalurkan 

bakat, dan minat siswa. Kegiatan ekstrakurikuler membantu siswa 

dalam memperluas pengetahuannya tentang suatu hal. Sehingga hasil 

belajar siswa menjadi optimal. Baik dari segi kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. Kegiatan ekstrakurikuler berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. Kegiatan ekstrakurikuler mampu 

mengajak siswa dan melibatkan siswa dalam pembelajaran yang 

sebelum didapatkan di kelas. Kegiatan ekstrakurikuler bagaimanapun 

merupakan bagian dari proses pembelajaran.  

Pada zaman sekarang ini, terdapat pengaruh lingkungan yang 

luar biasa yang berada di luar diri siswa. Lingkungan tersebut jika 

dihitung lebih banyak lingkungan yang tidak baik daripada lingkungan 

yang baik. Untuk itu, perlu lah adanya kegiatan ekstrakurikuler yang di 

dalamnya terdapat berbagai kegiatan positif untuk memfilter siswa dari 

melakukan kontaminasi lingkungan luar yang tidak baik. Karena faktor 

lingkungan sosial merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Sehingga dapat dikatakan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler dapat menjawab tantangan zaman yang begitu ekstrem 

yang dapat mempengaruhi standard kompetensi lulusan. 

Untuk itu kegiatan ekstrakurikuler juga diperlukan dalam 

peningkatan kompetensi lulusan yang mencakup tiga dimensi yaitu 

dimensi sikap, dimensi pengetahuan dan dimensi ketrampilan. Siswa 
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tidak dapat mengaplikasikan pengetahuan ilmu yang telah ia dapatkan 

di kelas pada kehidupan sehari-harinya. Misalnya, siswa hanya sebatas 

tahu tentang pengertian akhlak namun perilaku dan sikapnya masih 

jauh dari yang dikatakan berakhlak baik. Maka dari itu, disinilah peran 

kegiatan ekstrakurikuler dalam membantu kegiatan intrakurikuler yang 

berupa pembelajaran di kelas untuk lebih memahami dan 

mengaplikasikan pengetahuan yang didapatkan siswa di kelas di 

kehidupan sehari-harinya. Siswa juga dibiasakan mempunyai pribadi 

yang sesuai dengan kebaikan-kebaikan yang mereka pelajari di kelas. 

Dalam analisis regresi, uji t digunakan untuk menguji 

secara individual apakah terdapat pengaruh keterlibatan siswa 

dalam ekstrakurikuler terhadap kompetensi lulusan. Berdasarkan 

uji statistik maka dapat disimpulkan bahwa Tolak H0 karena nilai 

p-value < α (0,000 < 0,05). Ini berarti bahwa variabel keterlibatan 

siswa dalam ekstrakurikuler berpengaruh signifikan terhadap 

kompetensi lulusan di SMA NEGERI 2 Lamongan.  

3. Pengaruh Antara Keterlibatan Siswa dalam Budaya Sekolah dan 

Ekstrakurikuler Terhadap Kompetensi lulusan 

Berdasarkan temuan data di lapangan dan hasil uji statistik  

dapat peneliti simpulkan bahwa terdapat pengaruh keterlibatan siswa  

dalam budaya sekolah dan ekstrakurikuler terhadap kompetensi 

lulusan dengan besarnya pengaruh sebesar 73,6%. Hasil analisis data 

diperoleh          sebesar 47,408 sedangkan         = 2.82. Karena 
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         >        maka H0 ditolak. Artinya secara bersama-sama variabel 

keterlibatan siswa dalam budaya sekolah dan ekstrakurikuler 

berpengaruh secara signifikan terhadap kompetensi lulusan 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 

Tahun 2016 Tentang Standar Kompetensi Lulusan. Standar kompetensi 

meliputi hal-hal sebagai berikut:  

d. Dimensi sikap di mana siswa memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap; beriman dan bertakwa kepada tuhan YME, 

berkarakter, jujur, dan peduli, bertanggungjawab, pembelajar sejati 

sepanjang hayat, dan sehat jasmani dan rohani sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, 

dan internasional. 

e. Dimensi pengetahuan di mana siswa memiliki pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat 

teknis, spesifik, detil, dan kompleks berkenaan dengan: ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora serta mampu 

mengaitkan pengetahuan di atas dalam konteks diri sendiri, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, serta kawasan regional dan internasional 

f. Dimensi keterampilan di mana siswa memiliki keterampilan 

berpikir dan bertindak: kreatif, produktif, kritis, mandiri, 

kolaboratif, dan komunikatif melalui pendekatan ilmiah sebagai 
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pengembangan dari yang dipelajari di satuan pendidikan dan 

sumber lain secara mandiri 

Dari pengertian kompetensi lulusan di atas terdapat tiga 

dimensi yang ingin di capai dalam proses pendidikan yang ada di 

Indonesia ini, ketiga aspek tersebut erat kaitannya dengan keterlibatan 

siswa  dalam  budaya sekolah dan keterlibatan siswa  dalam 

ekstrakurikuler yang ada di sekolahan. Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil hipotesis bahwa terdapat pengaruh keterlibatan siswa  

dalam budaya sekolah dan ekstrakurikuler terhadap kompetensi 

lulusan. Kesesuaian antara hipotesis dengan temuan data di lapangan 

membuktikan bahwa kompetensi lulusan siswa yang meliputi tiga 

aspek yaitu sikap, pengetahuan dan ketrampilan yang di harapkan 

tercapai di SMA NEGERI 2 Lamongan di pengaruhi oleh keterlibatan 

siswa dalam budaya sekolah dan kegiatan ekstrakurikuler 
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BAB V 

Penutup 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan pada bab 

sebelumnya maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara keterlibatan siswa dalam 

budaya sekolah terhadap kompetensi lulusan karena nilai p-value < α 

(0,000 < 0,05) dengan persamaan regresi Y = 28,814 + 0,949 x1 dan 

nilai (R2) sebesar 0,728 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara keterlibatan siswa dalam 

ekstrakurikuler terhadap kompetensi lulusan karena nilai p-value < α 

(0,000 < 0,05) dengan persamaan regresi Y = 32,275 + 1,099 x2 dan 

nilai (R2) sebesar 0,589 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara keterlibatan 

siswa dalam budaya sekolah dan ekstrakurikuler terhadap kompetensi 

lulusan karena nilai p-value < α (0,000 < 0,05) dengan persamaan 

regresi Y = 29,840 + 1,211 x1 - 0,361 x2 + e dan nilai (R2) sebesar 

0,736 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian seperti yang 

diuraikan diatas, maka diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya perlu menambahkan data atau 

indikator lain agar hasil yang diperoleh lebih baik. 
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2. Untuk penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk mencari tahu 

faktor lain yang mempengaruhi kompetensi lulusan. 

3. Untuk sekolah, sebaiknya melakukan penerapan budaya sekolah dan 

ekstrakurikuler lebih optimal karena dapat berpengaruh terhadap 

kompetensi lulusan. 
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